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ABSTRAK 

PELAKSANAAN MANAJEMEN PENDIDIKAN 
 MADRASAH DINIYAH AWALIYAH MATAHA’UL ANWAR 
MALINGPING KABUPATEN LEBAK PROVINSI BANTEN 

 

Oleh: 
M Diki Teguh Setiawan 

NIM. 031524015 

Penelitian ini betujuan untuk mengetahui: (1) Pembagian tugas guru di 
Madrasah Diniyah Yang dilakukan dilihat dari guru. (2) Kurikulum Pendidikan 
Diniyah yang diterapkan untuk Wajib Belajar Madrasah Diniyah di Madrasah 
Diniyah Awaliyah Matha’ul Anwar Malingping Kabupaten Lebak Provinsi 
Banten (3) Keadaan peserta didik Madrasah Diniyah Yang dilakukan dilihat dari 
guru. (4) Proses belajar mengajar di Madrasah Diniyah Awaliyah Matha’ul 
Anwar. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Informan 
dalam penelitian ini adalah kepala madrasah diniyah awaliyah dan guru. Teknik 
yang digunakan dalam pengempulan data dengan teknik observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Data yang terkumpul dianalisis dengan prosedur kualitatif. 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan (1) Pembagian tugas guru di 
Madrasah Diniyah Awaliyah Matha’ul Anwar Malingping diberi tugas sebagai 
wali kelas sekligus merangkap guru kelas dan salah satu guru diberi tugas 
tambahan yaitu sebagai koordinator. Masing-masing guru mendapatkan 
pembagian tugas semua pelajaran dimana beban mengajar 17,7 jam per minggu 
dari 18 jam pelajaran perminggu tiap guru yang diwajibkan oleh departemen 
agama. (2) Kurikulum yang digunakan oleh Madrasah Diniyah Awaliyah 
Matha’ul Anwar Malingping berdasarkan KTSP yang diwajibkan oleh 
departemen agama setempat, tetapi ada perbedaan muatan kurikulum dan 
perbedaan alokasi jam pelajaran, perbedaan lainnya dalam hal KTSP adalah 
bahwa Madrasah Diniyah Awaliyah Matha’ul Anwar Malingping tidak memiliki 
RPP. (3) Keadaan peserta didik Prestasi di Madrasah Diniyah Awaliyah Matha’ul 
Anwar Malingping di bagi menjadi prestasi akademik dan non akademik, prestasi 
akademik mengalami kemajuan dilihat dari ujian akhir Madrasah tahun ajaran 
2007/2008 dibandingkan tahun ajaran 2006/2007. Angka mengulang yang terjadi 
di Madrasah Diniyah Awaliyah Matha’ul Anwar Malingping mengalami 
penurunan pada tahun pelajaran 2007/2008 dibandingkan tahun ajaran 2006/2007. 
(4) Proses Belajar Mengajar (PBM) Di Madrasah Diniyah Awaliyah Matha’ul 
Anwar Malingping terbagi dalam 3 (tiga) tahap, yaitu : Perencanan, pelaksanaan 
proses pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. 

Kata kunci : Pelaksanaan Manajemen Pendidikan, Madrasah Diniyah Awaliyah 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan hak asasi yang harus diterima oleh setiap 

individu tanpa terkecuali. Pendidikan adalah sesuatu yang esensial bagi 

manusia karena melalui pendidikan manusia bisa belajar mengahadapi alam 

semesta untuk mempertahankan kehidupannya. Pendidikan merupakan 

wahana untuk mencerdaskan kehidupan bangsa sebagaimana diamanatkan 

dalam UUD 1945. Pemerintah telah berupaya membangun sektor pendidikan 

secara terencana, terarah dan bertahap serta terpadu dengan keseluruhan 

pembangunan kehidupan bangsa, baik ekonomi, iptek, sosial maupun budaya. 

Tujuan pendidikan nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman 

dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan beretika, memiliki 

pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian 

yang mantap dan mandiri, serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan 

kebangsaan. Bertolak dari kondisi demikian, memang sudah saatnya bagi 

seluruh komponen bangsa untuk memberikan perhatian lebih bagi 

penyelenggaraan pendidikan keagamaan sebagai media yang elementer tapi 

primer bagi pembentukan watak, kepribadian dan karakter bangsa dengan 

landasan etika dan moral yang kokoh. 

Sejalan dengan dinamika pembangunan bangsa di berbagai sektor, 

Penyelengaraan Pendidikan Keagamaan/Madrasah Diniyah harus dilakukan 



secara optimal. Hal itu dimaksudkan demi terwujudnya Pendidikan Diniyah 

yang berkualitas, berdaya saing dan mampu menjadi pusat unggulan 

Pendidikan Agama Islam dan Pengembangan masyarakat dalam rangka 

pembentukan watak dan kepribadian siswa sebagai Muslim dan Negara yang 

bertangung jawab, dengan upaya-upaya yang dilakukan berupa peningkatan 

mutu pendidikan melalui pengembangan system pembelajaran serta 

peningkatan sumber daya pendidikan secara kualitatif dan kuantitatif. 

Namun pada era kekinian, terdapat diktonomi pendidikan umum dan 

pendidikan agama. Yang lebih ironis, terlihat dari prioritas yang diberikan 

oleh semua pihak (individu dan institusi) lebih kepada pendidikan umum. 

Pendidikan umum diwakili oleh sekolah-sekolah umum, seperti Sekolah 

Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah 

Umum (SMU) sedangkan pendidikan agama diwakili oleh Madrasah, yang 

diantaranya Madrasah Diniyah. 

Di daerah Kabupaten Lebak Provinsi Banten telah di wajibkan belajar 

Madrasah Diniyah bagi peserta didik dengan diberlakukan Peraturan Daerah 

Kabupaten Lebak Nomor 12 Tahun 2005 tentang Wajib Belajar Madrasah 

Diniyah di Kabupaten Lebak. Pendidikan keagamaan berbentuk Madrasah 

Diniyah dan Pondok Pesantren telah disebut dalam undang-undang nomor 20 

Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pada pasal 30. Madrasah dan 

Pondok Pesantren diberikan ruang yang luas dalam praktek penyelenggaraan 

pendidikan nasioanl baik jalur formal, nonformal atau informal oleh 

Pemerintah/atau kelompok masyarakat. Prospek tersebut sudah seharusnya 
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dimanfaatkan semaksimal mungkin oleh pelaksana pendidikan madrasah 

diniyah untuk berkiprah secara nyata dalam membangun sistem pendidikan 

nasional dengan dipayungi oleh berbagai kebijakan pemerintah. 

Dalam Pedoman Penyelenggaraan Wajib Belajar Madrasah Diniyah di 

Kabupaten Lebak dijelaskan, Madrasah Diniyah Awaliyah adalah satuan 

pendidikan keagamaan jalur luar sekolah yang menyelenggarakan pendidikan 

agama Islam tingkat dasar dengan masa belajar 4 (empat) tahun dan jumlah 

jam belajar 18 (delapan belas) jam pelajaran seminggu.  

Madrasah Diniyah  Awaliyah terdiri atas komponen-kompenen yang 

saling terkait dan saling mempengaruhi dalam mencapai tujuan. Berbagai 

input mulai dari siswa, guru, biaya, serta instrumental dan environmental 

input lainnya harus dapat didayagunakan seefektif mungkin dalam proses 

transformasi, untuk menghasilkan output berupa peserta didik yang memiliki 

seperangkat nilai, sikap, pengetahuan serta keterampilan baru. Untuk 

mendayagunakan semua sumber daya tersebut, diperlukan administrasi dan 

pengelolaan madrasah yang baik. Adapun bidang tugas yang harus dikelola di 

dalam administrasi Madrasah antara lain mencakup: (1) administrasi 

kurikulum dan pembelajaran (2) administrasi kesiswaan, (3) administrasi 

pendidik dan tenaga kependidikan, (4) administrasi sarana dan prasarana 

madrasah, (5) administrasi keuangan/pembiayaan, (6) administrasi program 

hubungan Madrasah dengan masyarakat, (7) administrasi program bimbingan 

dan konseling, dan (8) administrasi kearsipan. 



Berdasarkan kondisi di atas penulis menganggap penting melakukan 

penelitian hal ini dengan judul  Pelaksanaan Manajemen Pendidikan di 

Madrasah Diniyah Awaliyah Matha’ul Anwar Malingping Kabupaten Lebak 

Provinsi Banten. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas dapat 

diidentifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Masih sedikitnya peran pendidikan dalam menghadapi situasi 

perubahan yang begitu cepat dan hampir-hampir tak terkendalikan. 

2. Pengaruh Perda Kabupaten Lebak No 12 tahun 2005 bagi masyarakat. 

3. Pelaksanaan manajemen pendidikan madrasah diniyah, meliputi 

kurikulum pendidikan diniyah, peserta didik, personalia, sarana dan 

prasarana, keuangan/pembiayaan, program hubungan Madrasah dengan 

masyarakat, program bimbingan dan konseling, kearsipan dan sarana 

pendukung pembelajaran.   

4. Adanya kesulitan dalam menyusun rencana peklaksanaan Peraturan 

Daerah Kabupaten Lebak No 12 Tahun 2005 dikarenakan beberapa 

penyebab mulai dari keadaan personil, sarana prasarana dan sebagainya 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan uraian dalam identifikasi masalah diatas terdapat banyak 

hal yang dapat dikaji secara mendalam tapi mengingat keterbatasan yang ada 

pada peneliti maka penelitian ini akan dibatasi pada bagaimana pelaksanaan 
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manajemen pendidikan di Madrasah Diniyah Awaliyah Mantha’ul Anwar 

Malingping Kabupaten Lebak Provinsi Banten. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan 

manajemen pendidikan di Madrasah Diniyah Awaliyah Mantha’ul Anwar 

Malingping Kabupaten Lebak Provinsi Banten, yang meliputi: 

1. Bagaimana Pembagian tugas guru di Madrasah Diniyah Awaliyah 

Matha’ul Anwar Malingping? 

2. Bagaimana kurikulum madrasah diniyah yang ada di Madrasah Diniyah 

Awaliyah Matha’ul Anwar Malingping? 

3. Bagaimana keadaan peserta didik di Madrasah Diniyah Awaliyah 

Matha’ul Anwar Malingping? 

4. Bagaimana Proses Belajar Mengajar di Madrasah Diniyah Awaliyah 

Matha’ul Anwar Malingping? 

E. Tujuan Penelitian 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui Pembagian tugas guru di Madrasah Diniyah Yang dilakukan 

dilihat dari guru. 

2. Mengetahui Kurikulum Madrasah Diniyah yang diterapkan untuk Wajib 

Belajar Madrasah Diniyah di Kabupaten Lebak Provinsi Banten. 

3. Mengetahui keadaan peserta didik Madrasah Diniyah Yang dilakukan 

dilihat dari guru. 



4. Mengetahui proses belajar mengajar di Madrasah Diniyah Awaliyah 

Matha’ul Anwar Malingping.  

 
F. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini adalah: 

1. Sebagai bahan masukan bagi Pemerintah  Kabupaten Lebak Provinsi 

Banten di dalam pelaksanaan wajib belajar madrasah diniyah.  

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran serta 

bahan pertimbangan untuk dijadikan rujukan bagi penelitian berikutnya.  
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BAB II 
KAJIAN TEORI 

 

A. Tinjauan Tentang Madrasah Diniyah 

1. Deskripsi Madrasah Diniyah 

Menurut Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 

13/1964 Madrasah Diniyah adalah lembaga pendidikan yang memberikan 

pendidikan dan pengajaran dalam pengetahuan Agama Islam kepada 

pelajar bersama-sama sedikitnya berjumlah 10 (sepuluh) orang yaitu anak-

anak usia 7 (tujuh), sampai 20 (dua puluh) tahun. 

Menurut Pedoman Penyelenggaraan  Wajib Belajar Madrasah 

Diniyah di Kabupaten Lebak No. 421.9/Kepercayaan.235/Sosial/2006 

Madrasah Diniyah adalah salah satu lembaga pendidikan keagamaan pada 

jalur luar sekolah yang diharapkan mampu secara terus menerus 

memberikan pendidikan agama Islam kepada anak didik yang tidak 

terpenuhi pada jalur sekolah yang diberikan melalui sistem klasikal serta 

menerapkan jenjang pendidikan: Madrasah Diniyah Awaliyah (MDA), 

Madrasah Diniyah Wustha (MDW) dan Madrasah Diniyah Ulya (MDU). 

Madrasah Diniyah Awaliyah adalah satuan pendidikan keagamaan 

jalur luar sekolah yang menyelenggarakan pendidikan agama Islam tingkat 

dasar dengan masa belajar 4 (empat) tahun dan jumlah jam belajar 18 

(delapan belas) jam pelajaran seminggu. 

Madrasah Diniyah Wustha adalah satuan pendidikan keagamaan 

jalur luar sekolah yang menyelenggarakan pendidikan agama Islam tingkat 



menengah pertama sebagai pengembang pengetahuan yang diperoleh pada 

Madrasah Diniyah Awaliyah, masa belajar 2 (dua) tahun dan jumlah jam 

belajar 18 (delapan belas) jam pelajaran seminggu. 

Madrasah Diniyah Ulya adalah sataun pendidikan keagamaan jalur 

luar sekolah yang menyelenggarakan pendidikan agama Islam tingkat 

menengah atas dan mengembangkan pengetahuan yang diperoleh pada 

Madrasah Diniyah Wustha, masa belajar 2 (dua) tahun dan jumlah jam 

belajar 18 (delapan belas) jam pelajaran seminggu. 

2. Tujuan Madrasah Diniyah 

Tujuan merupakan salah satu faktor yang menduduki posisi 

penting dalam usaha pendidikan ( Sutan Zanti Arbi dan Syahrir 

Syahrun,1992:97). Selain memberikan arah kemana harus melangkah, juga 

memberikan ketentuan memilih isi materi, strategi/metode pengajaran, 

serta cara-cara penilaian dalam melakukan usaha pendidikan itu.  

Dalam UU RI No. 20 tahun 2003 tentang SPN, tujuan pendidikan 

nasional adalah untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlaq mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.  

Sejalan dengan hal itu, tujuan penyelenggaran Madrash Diniyah 

ada 4, sebagai berikut : 

1. Meningkatkan pengetahuan warga belajar, secara lebih luas dan 

mendalam untuk mengembangkan kehidupanya sebagai: 
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a. Pribadi muslim yang beriman, bertaqwa, dan beramal saleh dan 

berakhlak mulia. 

b. Masyarakat yang berkepribadian, percaya pada diri sendiri serta 

sehat jasmani dan rohaninya 

2. Membina warga belajar agar memiliki pengalaman, pengetahuan yang 

berguna bagi pengembangan pribadinya. 

3. Memiliki kemampuan untuk melaksanakn tugas hidupnya dalam 

masyarakat dan berbakti kepada Allah SWT guna mencapai 

kebahagian dunia akherat. 

4. Mempersiapkan warga belajar untuk dapat mengikuti pendidikan 

agama Islam pada jenjang yang lebih tinggi. 

Lembaga pendidikan (sekolah) merupakan subsistem pendidikan 

nasional, tentu saja memiliki tujuan yang tidak terlepas dari tujuan 

nasional bahkan harus dijabarkan dari pendidikan nasional.  

3. Komponen Pendidikan Diniyah 

Komponen pendidikan adalah semua hal yang berkaiatan dengan 

jalannya proses pendidikan (Wiji Suwarno, 2006:54). Jika salah satu 

komponen tidak ada, maka proses pendidikan tidak dapat dilaksanakan. 

Komponen utama yang membentuk sekolah pada umumnya sebagai 

berikut: 

Tujuan 
Tujuan merupakan sesuatu yang ingin dicapai 

Peserta didik 
Merupakan anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan 
potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, 
jenjang dan jenis pendidikan tertentu 



Pendidik 
Adalah orang yang sengaja mempengaruhi orang lain untuk mencapai 
tingkat kemanusiaan yang lebih tinggi. 

Alat 
Adalah hal yang tidak saja membuat kondisi-kondisi yang 
memungkinkan terlaksananya pekerjaan mendidik 

Lingkungan  
Adalah lingkungan yang melingkupi terjadinya proses pendidikan. 
Lingkungan meliputi lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. 
 

Komponen sekolah (Ibrahim Bafadal, 2003:6) merupakan masukan 
(input) yang secara garis besar diklasifikasikan menjadi tiga jenis masukan 
yaitu: 
a. Masukan sumber daya manusia (human resources input) 

meliputi:keseluruhan personel sekolah, misalnya kepala sekolah, guru, 
dan pesuruh, 

b. Masukan material, yaitu komponen instrumental yang 
meliputi:kurikulum, dana, dan segala komponen sekolah selain 
manusia, yang bisa disebut dengan sarana prasarana, 

c. Masukan lingkungan, meliputi orang tua, masyarakat, pemerintah 
daerah/dinas. 

 
Sekolah sebagai suatu sistem, Nanang Fattah dalam bukunya yang 

berjudul Landasan Manajemen Pendidikan (2006:6-8), membagi 

komponen pokok sistem pendidikan (sekolah) menjadi:  

b. Masukan sumber  
c. Proses pendidikan: tujuan dan prioritas, siswa/peserta didik, 

manajemen, struktur dan jadwal, isi, guru/pendidik, alat bantu belajar, 
fasilitas, teknologi, pengawasan mutu, biaya dan 

d. Hasil pendidikan 

Pendidikan Diniyah juga dapat dipandang sebagai suatu sistem 

yang terdiri atas beberapa komponen sistem yang saling berinteraksi dan 

bekerja sama untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Oleh karenanya 

komponen Pendidikan Diniyah juga sama dengan komponen yang telah 

disebutkan oleh beberapa para ahli pendidikan diatas. Minimal komponen 
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Pendidikan Diniyah yang  harus ada adalah tujuan, siswa, guru, sarana 

prasarana, dan lingkungan yang kondusif. 

B. Tinjauan Tentang Guru di Madrasah Diniyah Awaliyah 

Proses mengajar merupakan inti dari kegiatan guru di sekolah untuk 

keberhasilan sisa yang mengikuti kegiatan belajar. Tugas guru sebagai 

pendidik sangatlah komplek. Untuk dapat mampu melaksanakan tugas 

mengajar dengan baik, guru harus memiliki kemampuan profesional yaitu 

terpenuhinya 10 kompentensi guru yang dimiliki. (Suryosubroto, 19997:4), 

sedangkan menurut Moh Rifai yang dikutip Suryosubroto tugas guru dalam 

proses belajar mengajar adalah bahwa “di dalam situasi pengajaran, gurulah 

yang memimpin dan bertanggung jawab penuh atas kepemimpinannya. Ia 

tidak melakukan intruksi-intruksi dan tidak berdiri di bawah intruksi manusia 

lain kecuali dirinya sendiri, setelah masuk dalam situasi kelas” (Suryosubroto, 

19997: 4) 

Dari dua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa guru yang telah 

melakukan proses pembelajaran di dalam kelas dapat melakukan 

kewajibannya sebagai tenaga pendidik yang profesional dengan kemmapuan 

kompetensi yang dimiliki kepada para siswa peserta didik. 

Guru Madrasah Diniyah adalah orang yang diangkat oleh 

penyelenggara madrasah dengan tugas mendidik dan mengajar pada 

Madrasah Diniyah berdasarkan standar dan kualifikasi minimal sebagai 

berikut: 

a. Menguasai baca tulis Al-Qur’an dengan baik dengan benar; 



b. Berpendidikan minimal SLTA atau lulusan Pondok Pesantren; 

c. Minimal menguasai salah satu mata pelajaran yang termasuk dalam 

kurikulum inti; 

d. Mampu menerapkan asas dikdaktik dan metodik; (Kepbup, 2007: 10). 

Undang-undag Nomror Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan 

Dosen di jelaskan bahwa dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, guru 

berkewajiban: 

a. Merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang 

bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran; 

b. Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi 

secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan seni; 

c. Bertindak objektif dan tidak diskriminatif atas dasar pertimbangan jenis 

kelamin, agama, suku, ras, dan kondisi fisik tertentu, atau latar belakang 

keluarga, dan status sosial ekonomi peserta didik dalam pembelajaran; 

d. Menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, hukum, dan kode etik 

guru, serta nilai-nilai agama dan etika; dan 

e. Memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa.  

C. Tinjauan tentang Kurikulum Madrasah Diniyah Awaliya h 

1. Pengertian kurikulum Madrasah Diniyah Awaliyah 

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar perlu adanya 

pedoman untuk mempelancar proses belajar-mengajar, sehingga bahan 

pengajaran dapat disampaikan sesuai pedoman rencana yang telah di 
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tetapkan bersama. Masing-masing jenjang pendidikan memilki pedoman 

rencan tersendiri, seperti halnya kurikulum.  

Menurut Subandijah kurikulum secara umum di definisikan sebagai 

suatu rencana (plan) yang dikembangkan untuk memperlancar proses 

belajar-mengajar dengan arahan atau bimbingan sekolah serta anggota 

stafnya (1993:33) 

Sedangkan menurut UUSPN NO. 2 Tahun 1989, pengertian 

kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi dan 

bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan belajar-mengajar. 

Dari dua pendapat di atas dapat kita simpulkan bahwa kurikulum 

adalah suatau rencana dan pengaturan  mengenai isi dan bahan pelajaran 

yang dikembangkan untuk pedoman penyelenggaraan proses belajar-

mengajar dengan arahan atau bimbingan sekolah serta stafnya. Kurikulum 

sebagai salah satu komponen yang memegang peranan penting dan 

menentukan dalam Pelaksanaan Wajib Belajar Madrasah Diniyah 

Awaliyah. 

Di dalam Pedoman Penyelenggaraan Wajib Belajar Madrasah 

Diniyah Awaliayah Kabupaten Lebak Kurikulum yang dikeluarkan oleh 

Departemen Agama untuk kurikulum inti dan kurikulum yang ditetapkan 

oleh penyelenggara untuk kurikulum lokal, Struktur program pengajaran 

pada Madrasah Diniyah Awaliyah adalah:   

 



No Mata pelajaran 
Kelas 

I II III IV 
1 Qur’an Hadist 4 4 6 8 
 a. Murotal (4) (4) (2) (2) 
 b. Tahfidz - - (2) (2) 

 c. Tafsir - - (2) (2) 
 d. Tajwid - - - (2) 
2 Aqidah Akhlak 4 4 2 2 
3  Sejarah Kebudayaan Islam 2 2 2 2 
4 Bahasa Arab 4 4 4 2 
 a. Muhadatsah (2) (2) (1) - 
 b. Kitabah (2) (2) - - 
 c. Nahwu - - (2) (1) 
 d. Sharaf - - (1) (1) 
5 Fiqih 2 2 2 2 
6 Praktek Ibadah 2 2 2 2 
 Jumlah 18 18 18 18 

  

Penetapan kurikulum yang akan diberlakukan untuk Madrasah 

Diniyah Awaliyah hendaknya di rencanakan dalam penyusunan terlebih 

dahulu dalam rangka menciptakan situasi belajar yang efektif yang 

mengacu pada pedoman yang berlaku.  

2. Peranan Kurikulum Madrasah Diniyah Awaliyah 

Kurikulum Madrasah Diniyah Awaliyah sebagai pedoman rencana 

untuk memperlancar proses belajar-mengajar mengemban peranan yang 

sangat penting bagi keberhasilan pendidikan para siswa. Oemar Malik 

(1990) menyatakan ada tiga jenis peranan kurikulum yang dinilai sangat 

penting, yaitu: 

1. Peranan konservatif, salah satu tanggung jawab kurikulum adalah 
mentransmisikan dan menafsirkan warisan sosial kepada generasi 
muda. Dengan demikian, sekolah sebagai lembaga sosial dapat 
mempengaruhi dan membina tingkah laku para siswa sesuai dengan 
nilai-nilai sosial, sejalan dengan peranan pendidikan sebagai suatu 
proses sosial. 
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2. Peranan kritis atau evaluatif, kebudayaan senantiasa berubah dan 
bertambah. Sekolah tidak hanya mewariskan kebudayaan yang ada, 
melainkan   juga menilai, memilih unsur-unsur kebudayaan yang 
diwariskan. 

3. Peranan kreatif, kurikulum melakukan kegiatan kreatif dan 
konstruktif, dalam arti mencipta dan menyusun sesuatu yang baru 
sesuai dengan kebutuhan sekarang dan masa mendatang dalam 
masyarakat. 

 

Kurikulum Madrasah Diniyah Awaliyah mempunyai kesemaan 

peranan dengan ketiga peranan kurikulum, peranan tersebut berjalan 

secara seimbang dalam arti terdapat keharmonisan diantara ketiganya. 

3. Fungsi-fungsi Kurikulum 

Hidayat Soetopo dan Wasty Soemanto (1996) menyatakan bahwa 

fungsi kurikulum adalah: 

a. Fungsi kurikulum dalam rangka mencapai tujuan pendidikan 
Fungsi kurikulum disini adalah sebagai alat atau jembatan untuk 
mencapai tujuan. 

b. Fungsi kurikulum bagi anak 
Denagn kurikulum diharapkan mereka akan mendapat sejumlah 
pengalaman baru yang kelak kemudian hari dapat dikembangkan 
seirama dengan perkembangan anak, guru melengkapi hidupnya. 

c. Fungsi kurikulum bagi guru 
Bagi guru kurikulum berfungsi sebagai: 
1). Pedoman kerja dalam menyusun dan mengorganisasikan 

penalaman belajar para anak didik 
2). Pedoman untuk mengadakan evaluasi terhadap perkembangan 

anak dalam rangka menerapkan sejumlah pengalaman yang 
diberikan 

d. Fungsi kurikulum bagi kepala sekolah dan pembina sekolah 
1) Sebagai pedoman dalam mengadakan supervisi, yaitu 

memenunjang situasi belajar perbaiki situasi belajar 
2) Sebagai Sebagai pedoman dalam melaksanakan fungsi 

supervisi dalam menciptakan situasi untuk menunjang belajar 
anak kearah yang lebih baik 

3) Sebagai pedoman dalam melaksanakan fungsi supervisi dalam 
memberikan bantuan kepada guru untuk memperbaiki situasi 
mengajar 

4) Dapat dijadikan pedoman untuk menembangkan kurikulum 
lebih lanjut 



5) Sebagai pedoman untuk mengadakan evaluasi kemajuan 
belajar-mengajar  

e. Fungsi krikulum bagi orang tua murid 
Dengan membaca kurikulum sekolah, orang tua dapat 

mengetahui pengalaman belajar apa yang diperlkan putraputinya. 
f. Fungsi kurikulm bagi sekolah pada tingkatan di atasnya 

1) Pemeliharaan keseimbangan proses pendidikan, dengan 
mengtahui kurikulum yang digunakan oleh setiap suatu sekolah 
tertentu, sekolah pada tingkatan di atasnya dapat mengadakan 
penyesuaian  

2) Penyiapan tenaga baru, bila suatu sekolah berfungsi 
menyiapkan tenaga guru bagi sekolah yang berada di 
bawahnya, maka perlu sekali sekolah itu mengetahui kurikulum 
sekolah yang berada di bawahnya tersebut 

g. Fungsi kurikulum bagi masyarakat dan generasi lulusan sekolah 
Dengan mengetahui suatu kurikulum sekolah, 

masyarakat/pemakai, lulusan dapat melakukan sekurang-kurangnya 
dua hal: 
1) Ikut memberikan bantuan guna memperlancar pelaksanaan 

program pendidikan yang membutuhkan kerjasama dengan 
pihak orang tua atau masyarakat 

2) Ikut memberi kritik/saran yang membangun dalam rangka 
penyemprnaan program pendidikan di sekolah, agar lebih 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan lapangan kerja. 

Fungsi-fungsi kurikulum tesebut merupakan pijakan bagi 

Madrasah untuk menentukan kurikulum yang akan diterapkan oleh 

sekolah. Madrasah tidak bisa seenaknya menentukan kurikulum tanpa 

memperhatikan kesesuain dengan. 

D. Tinjauan Tentang keadaan Peserta Didik di Madrasah Diniyah Awaliyah 

1. Karakteristik siswa Madrasah Diniyah Awaliyah 

Peserta didik Madrasah Diniyah yaitu siswa sekolah umum pada 

jenjang pendidikan dasar dan menengah yang memenuhi kriteria sebagai 

berikut: 

a. Beragama Islam; 
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b. Berusia antara 7 sampai 20 tahun (Kepbup, 2007: 10-11). 

2. Hak dan Kewajiban Peserta Didik 

Di dalam lampiran Keputusan bupati Nomor: 

421.9/Kep.235/Sos/2006 tentang Pedoman Penyelenggaran Wajib Belajar 

Madrasah Diniyah di Kabupaten Lebak mengatakan bahwa setiap peserta 

didik pada setiap satuan pendidikan berhak: 

1. Mendapat perlakuan sesuai dengan bakat, minat dan kemampuan; 

2. Mengikuti program pendidikan yang berkelanjutan; 

3. Memperoleh penilaian hasil belajar; 

Setiap peserta didik berkewajiban: 

a. Ikut menanggung biaya penyelenggaraan pendidikan kecuali Peserta 

Didik yang dibebaskan dari kewajiban tersebut sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku; 

b. Mematuhi peraturan yang berlaku; 

c. Menghormati Tenaga Pendidik; 

d. Ikut memelihara sarana dan prasrana serta kebersiahan, ketertiban dan 

keamanan Madrasah; 

E. Kajian Tentang Proses Belajar Mengajar 

Bidang pendidikan khususnya dalam pelaksanaan proses belajar 

mengajar pada umumnya terdiri tiga tahap sebelum terjadinya pengajaran, saat 

pengajaran dan setelah pengajaran. Hal ini sesuai yang dikemukakan JJ. 

Hasibun (1986: 39-40) bahwa dalam bidang pendidikan khususnya dalam 

proses belajar mengajar pada umumnya terdiri dari tiga tahap yaiu: (1) tahap 



sebelumnya pengajaran, (2) tahap terjadinya pengajaran dan (3) tahap setelah 

terjadinya pengajaran. 

Menurut Cornner seperti yang dikutip oleh JJ. Hasibun (1986: 39) 

yang merinci ketiga tahap dalam proses belajar mengajar adalah sebagai 

berikut: 

1. Tahap sebelum pengajaran, dalam tahap ini pengajaran menyusun: 
a. Program tahunan pelaksanaan kurikulum 
b. Program semester pelaksanaan kurikulum 
c. Program satuan pelajaran 
d. Perencanaan program pengajaran 

2. Tahap penyajian, dalam tahap ini pengajar berinteraksi langsung 
dengan peserta didik, peserta didik dengan peserta didik atau peserta 
didik secara individual. 

3. Tahap sesudah pengajaran, tahap ini dilakukan setelah pertemuan tatap 
muka dengan peserta didik yang meliputi: 
a. Penilaian pekerjaan siswa 
b. Membuat perencanaan untuk berikutnya 
c. Menilai kembali kegiatan belajar mengajar yang telah berlangsung 

Dari pendapat di atas akhirnya dapat diambil kesimpulan bahwa dalam 

proses belajar mengajar, dalam kegiatannya dapat dikelompokkan ke dalam 

tahap: (1) Tahap perencanaan pengajaran, (2) Tahap pelaksanaan pengajaran, 

dan (3) Tahap evaluasi kegiatan belajar mengajar/pengajaran. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian adalah bagaimana kita meninjau, melihat, 

memperlakukan atau mendekati suatu masalah yang akan menentukan sifat 

penelitian, yaitu apakah bersifat menggali, mengungkap segala aspek yang 

termasuk variabel (masalah) penelitian tersebut, apakah akan menelusuri 

sejarah perkembangan sesuatu, apakah akan menentukan sebab akibat, apakah 

akan membandingkan, apakah akan menghubung – hubungkan, apakah 

mengadakan perbaikan serta penyempurnaan dan lain-lain (Tatang M. Amirin, 

1990:33-34). 

Sumadi Suryasubrata (2003:96-97), membedakan jenis pendekatan 

penelitian berdasarkan pola dan sifat penelitian terdiri atas: 

1. Penelitian histori, yaitu penelitian yang bertujuan membuat rekonstruksi 
masa lalu secara sistematis dan obyektif, yang diperoleh dengan cara 
mengumpulkan, mengevaluasi, serta mensistensiskan bukti – bukti untuk 
memaparkan fakta dari kesimpulan yang kuat 

2. Penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang memaparkan secara sistematis 
faktual dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-siafat populasi atas hal 
tertentu 

3. Penelitian perkembangan, merupakan penelitian yang menyelidiki pola 
dan perurutan pertumbuhan dan atau perubahan sebagai fungsi waktu 

4. Penelitian korelasi, penelitian yang mendeteksi mengenai keterkaitan 
antara satu variasi atau lebih dengan variasi yang lain yang pengambilan 
kesimpulannya didasarkan pada koefisien korelasi 

5. Penelitian komparatif, yakni penelitian yang menyelidiki kemungkinan 
hubungan sebab akibat melalui pengamatan terhadap akibat yang ada 
dengan mencari kembali faktor yang mungkin menjadi penyebab melalui 
data tertentu 

6. Penelitian tindakan, merupakan penelitian yang bertujuan untuk 
mengembangkan ketrampilan baru atau memecahkan masalah dengan 
penerapan dunia aktual 



Bila ditinjau dari pendapat Sumadi Suryasubrata di atas, penelitian 

dengan judul ” Pelaksanaan Pendidikan di Madrasah Diniyah Awaliyah 

Matha’ul Anwar Malingping Kabupaten Lebak Provinsi Banten” ini termasuk 

ke dalam penelitian deskriptif. Penelitian ini hanya mendeskripsikan atau 

memaparkan secara sistematis hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan 

manajemen pendidikan yang dilakukan, seperti tugas guru, manajemen 

kurikulum, keadaan peserta didik danproses belajar mengajar di Madrasah 

Diniyah Awaliyah Matha’ul Anwar Malingping Kabupaten Lebak Provinsi 

Banten. 

Hal ini diperkuat oleh pendapat Sanapiah Faisal (2001: 20) yang 

menjelaskan bahwa penelitian deskriptif  (descriptive reseach) dimaksudkan 

untuk mengeksplorasi dan klasifikasi mengenai suatu fenomena atau 

kenyataan sosial, dengan jalan mendeskripsikan sejumlah variabel yang 

berkenaan dengan masalah dan unit yang diteliti. Selain itu menurut Lexy J. 

Moleong (2002), Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur 

pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan 

keadaan obyek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 

tampak atau sebagaimana adanya. Dengan demikian penelitian deskriptif 

adalah penelitian yang memberikan gambaran atau deskripsi tentang 

fenomena-fenomena atau kejadian yang secara akurat berdasarkan fakta-fakta 

yang ada.  

Bila dilihat dari jenis penelitian deskriptif,  penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif dengan jenis kualitatif. Karena penelitian ini untuk 
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menghimpun dan menganalisis data sehubungan dengan adanya masalah di 

Madrasah Diniyah Awaliyah (MDA) Mathla’ul Anwar Malingping Kabupaten 

Lebak Provinsi Banten, berkenaan dengan Pelaksanaan Wajib Belajar 

Madrasah Diniyah Awaliyah (MDA) yang sesuai dengan instruksi pemerintah 

setempat.  

Oleh karena itu dapat dikatakan penelitian yang berjudul ” Pelaksanaan 

Manajemen Pendidikan di Madrasah Diniyah Awaliyah Matha’ul Anwar 

Malingping Kabupaten Lebak Provinsi Banten” merupakan penelitian 

berdasarkan studi kualitatif yang disajikan secara deskriptif, sehingga disebut 

dengan penelitian yang menggunakan pendekatan deskriptif . 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitiaan ini dilaksanakan dengan mengambil lokasi di Madrasah 

Diniyah Awaliyah (MDA) Mathla’ul Anwar Malingping Kabupaten Lebak 

Provinsi Banten. Sedangkan waktu pelaksanaan penelitian adalah pada bulan 

Juni samapai dengan bilan Agustus 2008. 

C. Variabel Penelitian 

Variabel adalah gejala yang bervariasi yang menjadi objek peneilitian 

(Suharsimi, 1998:111). Pendapat lain dikemukakan oleh Aswarni Sujud 

(1984:32), variabel merupakan suatu konsep atau konstruksi logika yang 

mendefinisikan sebuah ciri khusus yang terdapat pada seluruh anggota, 

dimana arti khusu bervariasi. 



Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel merupakan suatu 

obyek penelitian yang mendeskripsikan sebuah ciri khusus yang terdapat pada 

seluruh anggota dan ciri khusus tersebut bervariasi dan dapat atau mungkin 

diobservasi dan di ukur.  

Variabel dalam penelitian ini adalah pelaksanaan manajemen pendidikan 

di Madrasah Diniyah Awaliyah Matha’ul Anwar Malingping Kabupaten 

Lebak Provinsi Banten. Kemudian sub-sub variabel dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

5. Tugas guru 

6. Kurikulum madrasah 

7. Keadaan peserta didik 

8. Proses Belajar Mengajar 

D. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian menurut Suharsimi Arikunto  mempunyai kedudukan 

sangat sentral, kepada pada subyek penelitian itulah data tentang variabel 

yang diteliti berada dan diamati oleh peneliti. Subyek penelitian adalah 

benda, hal atau orang tempat data untuk variabel penelitian melekat, yang 

dipermasalahkan. Penelitian kualitatif selalu bertolak dari asumsi tentang 

realita sosial yang besifat unik, komplek dan ganda (2005:88). 

Subyek dari penelitian ini adalah Informan yang terdiri dari kepala 

madrasah diniyah awaliyah dan guru. Pemilihan subyek penelitian dilakukan 

secara purposive sampling, dimana pemilihan subyek penelitian dilakukan 

secara sengaja berdasarkan kriteria atau tujuan tertentu yang dipandang dapat 
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memberikan data secara maksimal. Adapun alasan pemakaian sampel 

purposive dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dipilihnya Kepala Madrasah karena kepala madrasah sebagai supervisor 

harus melakukan monitoring atas segala pelaksanaan tugas oleh 

personalianya di Madrasah Diniyah Awaliyah Mathla’ul Anwar 

Malinping. 

2. Guru  menjadi subyek  dalam penelitian karena guru berperan dalam 

pelaksanaan Madrasah Diniyah Awaliyah sebagai pendidik atau pengajar 

dalam poses belajar mengajar. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan langkah yang amat penting dalam 

penelitian, sebab data yang terkumpul akan dijadikan sebagai bahan analisa 

penelitian. Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan teknik 

utama yaitu wawancara secara mendalam dan observasi serta dokumentasi 

sebagai pendukung 

Metode wawancara menurut S. Nasution digunakan untuk mengetahui 

apa yang terkandung dalam pikiran dan hati orang lain, bagaimana 

pandangannya tentang dunia, yaitu hal-hal yang tidak dapat kita ketahui 

melalui observasi (1996: 73). Sebelum mengadakan wawancara peneliti 

membuat berbagai pertanyaan yang berhubungan denagn variabel yang 

diteliti. Perumusan pertanyaan ini dilakukan agar tidak terjadi kekosongan 

pembicaraan dalam wawancara dilapangan. Wawancara dilaksanakan sebelum 

atau sesudah observasi pada lokasi penelitian. 



Metode observasi digunakan untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan 

dilapangan. Artinya peneliti mengamati langsung segala kegiatan dan hal-hal 

yang berkaitan dengan informan. Pengamatan dilakukan sejak awal penelitian 

sampai akhir penelitian. Dengan pengamatan akan dipeoleh manfaat seperti 

yang dikatakan Patton: 

1. Dengan berada  dilapangan akan lebih memahami konteks data 
dan keseluruhan situasi. Sehingga dapat memperoleh pandangan 
menyeluruh. 

2. Pengalaman langsung memungkinkan peneliti menggunakan 
pendekatan induktif, jadi tidak dipengaruhi konsep atau 
pandangan sebelumnya. 

3. Peneliti dapat melihat yang kurang oleh yang telah lama berada 
dalam lingkungan tersebut karena telah dianggap biasa dan tidak 
lengkap dalam wawancara. 

4. Peneliti dapat mengemukakan hal-hal diluar persepsi responden 
sehingga peneliti memperoleh gambaran yang lebih 
kompherensif. 

5. Di lapangan peneliti tidak hanya dapat mengembangkan 
pengamatan akan tetapi juga memperoleh kesan-kesan pribadi, 
misalnya situasi sosial (Nasution, 1986: 59). 

 
Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh inforrmasi yang 

lengkap. Menurut Koentjoroningrat dokumentasi merupakan metode 

penelitian ilmiah yang menggunakan dokumen yaitu mencari data mengenai 

hal-hal atau variabel yang berupa catatan transkip, buku, suraat kabar, majalah 

prasasti, notulen rapat, lengger, legenda dan sebagainya (Suharsimi Arikunto, 

1998: 236). Metode studi dokumentasi yang dimaksud dalam penelitian ini 

berupa data tentang pelaksanaan manajemen pendidikan wajib belajar di 

Madrasah Diniyah Awaliyah Matha’ul Anwar Malingping. 
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F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 

peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data tersebut menjadi sistematis  

dan dipermudah olehnya (Suharsimi Arikunto, 2005:102). Sejalan dengan 

pendapat tersebut, instrumen adalah alat yang digunakan peneliti untuk 

mendeteksi dan pengumpulan data yang berkaitan dengan masalah penelitian. 

Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai kunci instrumen atau alat 

penelitian yang utama, karena peneliti sebagai instrumen, maka peneliti 

sekaligus sebagai perencana, pelaksanaan pengumpulan data, analisis, 

penafsiran data danmelaporkan penelitiaanya.  

G. Teknik Analisa Data. 

Penelitian ini akan berusaha menggambarkan/mendeskripsikan tentang 

pelaksanaan wajib belajar Madrasah Diniyah Awaliyah (MDA) Mathla’ul 

Anwar Malinping Kabupaten Lebak Provinsi Banten. Analisis data dilakukan 

sesuai dengan tujuan dan metode penelitian yang digunakan. Dalam penelitian 

ini teknik yang digunakan yaitu teknik analisis kualitatif melalui kegiatan 

reduksi data, display data dan penarikan kesimpulan. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Mattew B. Miles dan Michael Huberman (1992:16-20) bahwa untuk 

memperoleh data yang efisien, maka dilakukan dengan penyederhanaan hasil 

peroleh data dengan model interaktif yang disusun secara terinci dan 

sistematis, yaitu reduksi data, display data dan penarikan kesimpulan. 

 



H. Keabsahan Data (Validitas) 

Untuk meningkatkan derajat kepercayaan data maka dalam penelitian ini 

dilakukan teknik pemeriksaan keabsahan data. Pelaksanaan teknik keabsahan 

data ini didasarkan pada kriteria tertentu (Lexy J. Moleong, 1996:173-186). 

Ada empat kriteria yang digunakan yaitu derajat kepercayaan (credibility), 

keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability), dan kepastian 

(confirmaility). 

Keabsahan data dilakukan sejak memeriksa data menggunakan 

pemeriksaan kredibelitas. Untuk memperkuat kredibilitas hasil penelitian 

dilaksanakan kegiatan triangulasi, yaitu pengecekan terhadap data baik 

melalui sumber, teori, metode dan penyidik (1996:175). Dalam penelitian ini 

menggunakan triangulasi sumber yaitu dengan melakukan membandingkan 

data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, membandingkan hasil 

wawancara dengan isi dokumen dan pengamatan yang berkaitan dengan 

variabel penelitian. Data yang diperoleh melalui wawancara dengan guru dan 

siswa dibandingkan dengan hasil dokumen yang ada. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu 

memaparkan secara sistematis tentang hal-hal yang berkaitan dengan 

pelaksanaan manajemen pendidikan yang dilakukan, seperti pembagian tugas 

guru, kurikulum, keadaan peserta didik dan proses belajar mengajarnya di 

Madrasah Diniyah Awaliyah (MDA) Mathla’ul Anwar Malingping Kabupaten 

Lebak Provinsi Banten. Penelitian ini dengan subyek kepala madrasah dan 4 

orang guru. Pemilihan subyek penelitian dilakukan secara purposive sampling, 

dimana pemilihan subyek penelitian dilakukan secara sengaja berdasarkan 

kriteria atau tujuan tertentu yang dipandang dapat memberikan data secara 

maksimal. 

Madrasah Diniyah Awaliyah Mathla'ul Anwar Malingping adalah milik 

Organisasi Mathla'ul Anwar yang didirikan di Malingping pada tahun 1962, 

salah satu sekolah agama non formal yang pertama kali berdiri di daerah 

Banten selatan. Madrasah Diniyah Awaliyah  Mathla'ul Anwar Malingping 

berdomisili di kampung Cikeusik Desa Malingping selatan, dengan memiliki 

ruang kelas yang terbatas yaitu 3 lokal. 

Madrasah Diniyah Awaliyah Mathla'ul Anwar Malingping terbagi 

menjadi beberapa kelas yaitu kelas I, II, III dan IV. Kelas I dan II berada 

dalam satu lokal/ ruang kelas. Jumlah  peserta didik dari kelas I sampai IV 

pada tahun ajaran 2008/ 2009 adalah 45 peserta didik. 



B. Deskripsi Hasil Penelitian  

1. Pembagian Tugas Guru di Madrasah Diniyah Awaliyah Matha’ul 

Anwar Malingping 

Perencanaan dalam proses belajar mengajar adalah upaya untuk 

memperkirakan tindakan yang akan dilakukan dalam pelaksanaan proses 

belajar mengajar. Hal ini di tegaskan oleh Ba bahwa:  

“Perencanaan proses belajar mengajar, setiap guru  menentukan 
materi apa yang akan diberikan, metode apa yang digunakan, 
media apa yang dipakai serta alat evaluasi apa yang akan 
digunakan untuk mengevaluasi hasil proses belajar mengajar”. 

 
Selanjutnya dipertegas oleh Te, bahwa:  “Perencanaan ini 

dituangkan dalam silabus untuk mencapai tujuan secara efektif dan 

efisien”. Madrasah Diniyah Awaliyah Matha’ul Anwar dalam rencana 

pembelajaran para guru menyusun silabus yang memuat tujuan 

pembelajaran, materi ajar, metode pembelajaran, sumber belajar dan 

penilaian hasil belajar. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Ad 

bahwa: 

”Silabus disusun sesuai dengan suatu kelompok mata pelajaran 
atau tema tertentu yang mencakup: standar kompetensi, 
kompetensi dasar, materi pembelajaran, indikator, penilaian, 
alokasi waktu dan sumber atau bahan”. 

Perencanaan pada PBM pada Madrasah Diniyah Awaliyah 

Matha’ul Anwar Malingping, guru selalu berupaya dengan berbagai cara 

dan strategi pembelajaran yang bervariasi dan berbeda sesuai karakteristik 

mata pelajaran masing-masing.  
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Dalam perencanaan program tahunan pelaksanaan kurikulum dan 

program semester pelaksanaan kurikulum Madrasah Diniyah Awaliyah 

Matha’ul Anwar Malingping disesuaikan dengan kalender pendidikan 

Madrasah Diniyah Awaliyah Kabupaten Lebak tahun ajaran 2007/ 2008 

dan program satuan pembelajaran disusun ke dalam jadwal Madrasah 

Awaliyah Matha’ul Anwar (Lebih rincinya dapat dilihat lampiran bagian 

Kalender pendidikan Madrasah). 

Guru Madrasah Diniyah Awaliyah Mathla'ul Anwar Malingping 

selain mampu menerapkan asas dikdaktik dan metodik para guru bertugas 

sebagai pelaksana dari proses pembelajaran diangkat oleh penyelenggara 

madrasah dengan tugas mendidik dan mengajar pada Madrasah Diniyah 

berdasarkan standar dan kualifikasi menguasai baca tulis Al-Qur’an 

dengan baik dengan benar; berpendidikan minimal SLTA atau lulusan 

Pondok Pesantren, menguasai salah satu mata pelajaran yang termasuk 

dalam kurikulum inti. Hal ini sesuai dengan pernyataan Ad sebagai 

berikut:  

“Tenaga guru di Madrasah Diniyah Awaliyah Matha’ul Anwar 
Malingping diangkat berdasarkan rata-rata berijazah madrasah 
Aliyah (MA), menguasai baca tulis Al-Qur’an, menguasai salah 
satu mata pelajaran dan bisa mengajar sesuai dengan asas didaktik 
dan metodik”.  

 

Berdasarkan observasi, guru yang ada di Madrasah Diniyah 

Awaliyah Mathla'ul Anwar Malingping semua bertindak obyektif dalam 

melaksanakan tugas di dalam kelas kepada siswa disaat proses belajar 

mengajar terjadi, bagi siswa yang mengalami kesulitan mendapatkan 



materi/pelajaran diberikan bantuan dengan meberikan pemahaman 

materi/pelajarn kembali. 

Berdarkan observasi dan pengamatan, guru Madrasah Diniyah 

Awaliyah Mathla'ul Anwar Malingping melaksanakan proses 

pembelajaran dengan beban mengajar yang diatur dengan disesuaikan pada  

jadwal pelajaran Madrasah Diniyah Awaliyah Matha’ul Anwar dimana 

seorang guru mengajar dan mengelola satu kelas, di Madrasah Diniyah 

Awaliyah Matha’ul Anwar terdapat empat kelas yaitu kelas I, II, III dan IV 

dengan 17,7 jam per minggu dari 18 jam pelajaran perminggu  yang 

diwajibkan oleh departemen agama (Lebih jelasnya dapat dilihat di 

lampiran bagian Jadwal Pelajaran). 

Pelaksanaan proses pembelajaran di Madrasah Diniyah Awaliyah 

Matha’ul Anwar Malingping meliputi pembukaan pelajaran, penyampaian 

materi, dan penutup. 

1) Pembukaan Pelajaran 

Berdasarkan observasi, pembukaan pembelajaran di Madrasah 

Diniyah Awaliyah Matha’ul Anwar, diawali dengan berdoa bersama 

dan kemudian dilanjutkan dengan presensi siswa. Guru membuat 

kaitan antara materi pelajaran yang telah dikuasai siswa dengan bahan 

yang akan dipelajarinya. 

2) Penyampaian Materi 

Berdasarkan observasi, menyampaikan materi pelajaran 

termasuk di dalamnya menjelaskan pelajaran merupakan inti dari 
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kegiatan belajar mengajar. Berbagai upaya diterapkan dalam proses 

pembelajaran di Madrasah Diniyah Awaliyah Matha’ul Anwar agar 

mencapai hasil maksimal. Metode pengajaran yang dilakukan dalam 

proses pembelajaran oleh para guru di Madrasah Diniyah Awaliyah 

Matha’ul Anwar Malingping meliputi ceramah, tanya jawab, 

penugasan, dan diskusi.  

Metode ceramah umumnya digunakan oleh guru Madrasah 

Diniyah Awaliyah Matha’ul Anwar Malingping untuk menjelaskan 

suatu materi pelajaran sesuai dengan kreatifitas guru. Metode tanya 

jawab dipergunakan oleh guru sebelum pelajaran dimulai yaitu 

sebagai pre-test dan pada akhir pelajaran (sebagai post-test). Selain 

itu, ketika sedang berlangsung pelajaran metode ini juga diterapkan. 

Sedangkan metode penugasan biasanya dilakukan pada akhir proses 

pembelajaran. Terakhir adalah metode diskusi yang dilakukan pada 

saat mendiskusikan sesuatu yang berkaitan dengan materi tertentu. 

3) Menutup Pelajaran 

Berdasarkan observasi, kegiatan menutup pelajaran pada 

Madrasah Diniyah Awaliyah Matha’ul Anwar Malingping diakhiri 

dengan kegiatan evaluasi berupa pemberian soal-soal tertulis kepada 

siswa dan dijadikan pekerjaan rumah. Setelah seluruh kegiatan proses 

pembelajaran di akhir jam pelajaran atau jam ke-3 ketua kelas 

memimpin do’a. 



Guru Madrasah Diniyah Awaliyah Matha’ul Anwar 

Malingping tidak merangkum atau membuat garis besar persoalan 

yang dibahas, tidak menkosolidasikan perhatian siswa terhadap hasil-

hasil yang diperoleh dalam pelajaran maupun mengorganisasikan 

semua kegiatan atau pelajaran yang telah dipelajari.  

Menurut Ba, mengungkapkan bahwa: “Evaluasi proses 

pembelajaran yang dilakukan Madrasah Diniyah Awaliyah Matha’ul 

Anwar Malingping terdiri atas: ulangan harian, ulangan tengah 

semester, ulangan akhir semester, ujian praktek, ujian lisan dan ujian 

akhir madrasah”. 

Dari hasil observasi dan wawancara, bahwa ulangan harian 

diberikan setelah beberapa pokok bahasan pelajaran telah diberikan 

kepada siswa pada tiap-tiap mata pelajaran. Soal  ulangan dibuat 

sendiri oleh guru masing-masing mata pelajaran Madrasah Diniyah 

Awaliyah Matha’ul Anwar Malingping. 

Berdasarkan observasi, menyampaikan materi pelajaran termasuk 

di dalamnya menjelaskan pelajaran merupakan inti dari kegiatan belajar 

mengajar. Berbagai upaya diterapkan dalam proses pembelajaran di 

Madrasah Diniyah Awaliyah Matha’ul Anwar agar mencapai hasil 

maksimal. Guru membuat kaitan antara materi pelajaran yang telah 

dikuasai siswa dengan bahan yang akan dipelajarinya, guru selalu 

berupaya dengan berbagai cara dan strategi pembelajaran yang bervariasi 

dan berbeda sesuai karakteristik mata pelajaran masing-masing.  
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Guru Madrasah Diniyah Awaliyah Mathla'ul Anwar Malingping 

dalam mengelola program dijelaskan oleh Ba, bahwa:  “program belajar 

ini dituangkan dalam silabus”. Madrasah Diniyah Awaliyah Matha’ul 

Anwar Malingping dalam mengelola program pembelajaran para guru 

menyusun silabus yang memuat tujuan pembelajaran, materi ajar, metode 

pembelajaran, sumber belajar dan penilaian hasil belajar. Hal ini sesuai 

dengan yang dikemukakan oleh Ad bahwa: 

”Silabus disusun sesuai dengan suatu kelompok mata pelajaran atau 
tema tertentu yang mencakup: standar kompetensi, kompetensi 
dasar, materi pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu dan 
sumber atau bahan”. (Lebih rincinya dapat dilihat lampiran bagian 
Silabus Pembelajaran ). 

Berdasarkan observasi, di Madrasah Diniyah Awaliyah Matha’ul 

Anwar dimana seorang guru mengajar dan mengelola satu kelas, di 

Madrasah Diniyah Awaliyah Matha’ul Anwar terdapat empat kelas yaitu 

kelas I, II, III dan IV. Masing-masing guru di Madrasah Diniyah Awaliyah 

Matha’ul Anwar mendapatkan jatah pembagian tugas mengajar semua 

pelajaran sekaligus  menjadi wali kelas. Adapun tugasnya dapat dilihat 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Keadaan Personilia 
 

NO. NAMA JABATAN 

1. Kh. Ading Subarna, lc Kepala madrasah 

2. 
Ust. A. Basohi Koordinator dan guru kelas IV, 

semua bidang studi 
3. Ust. TB. Tedi. NF Guru  Kelas III 
4. Ustz. Ida. H Guru kelas I 
5. Ustz. Aftini S Guru kelas II 

 



Berdasarkan observasi dan pengamatan, guru di Madrasah Diniyah 

Awaliyah Matha’ul Anwar Malingping mengunakan beberapa media 

dalam kegiatan belajar mengajar sepertti papan tulis, buku, Al-Qur’an, juz 

ama, hadist dan gambar-gambar. 

Berdasarkan observasi dan pengamatan, penilaian hasil belajar bagi 

siswa Madrasah Diniyah Awaliyah Matha’ul Anwar malingping yang 

dilakukan oleh guru madrasah melakukan penilaian selama proses 

pembelajaran sesuai dengan kemajuan siswa dalam belajar. Bahan evaluasi 

harian atau mingguan bisa digunakan lembar kerja atau soal-soal yang 

disusun oleh guru bersangkutan. 

Untuk tercapainya tujuan visi, misi dan tujuan madrasah 

pembagian tugas guru harus tepat untuk melancarkan proses belajar 

mengajar, yang meliputi: guru kelas, guru mata pelajaran. Hal ini sesuai 

dengan yang dikemukakan Ad, Kepala Madrasah  bahwa: 

 “ Pengelola yang ada Di Madrasah Diniyah Awaliyah  Mathla'ul 
Anwar Malingping ada 4 guru dan Kepala Madrasah, dari keempat 
guru, salah satunya merangkap sebagai koordinator. Tugas kepala 
sekolah adalah sebagai pemimpin yang mengatur dan mengawasi 
jalannya proses pendidikan di Diniyah Awaliyah  Mathla'ul Anwar 
Malingping. Tugas koordinator adalah membantu kepala sekolah 
diberbagai urusan”. 
 
 Hal ini sesuai dengan pernyataan Ba, koordinator Madrasah 

Diniyah Awaliyah Matha’ul Anwar yaitu, “Koordinator mempunyai tugas 

untuk membantu kepala madrasah seperti merekap absen guru, menulis 

daftar induk siswa dan mewakili kepala madrasah untuk menghadiri 

undangan rapat jika kepala madrasah tidak bisa menghadiri”.  



35 
 

Guru Madrasah Diniyah Awaliyah Mathla'ul Anwar Malingping 

selain mampu menerapkan asas dikdaktik dan metodik para guru bertugas 

sebagai pelaksana dari proses pembelajaran diangkat oleh penyelenggara 

madrasah dengan tugas mendidik dan mengajar pada Madrasah Diniyah 

berdasarkan standar dan kualifikasi menguasai baca tulis Al-Qur’an 

dengan baik dengan benar; berpendidikan minimal SLTA atau lulusan 

Pondok Pesantren, menguasai salah satu mata pelajaran yang termasuk 

dalam kurikulum inti. Hal ini sesuai dengan pernyataan Ad sebagai 

berikut:  

“Tenaga guru di Madrasah Diniyah Awaliyah Matha’ul Anwar 
Malingping diangkat berdasarkan rata-rata berijazah madrasah 
Aliyah (MA), menguasai baca tulis Al-Qur’an, menguasai salah 
satu mata pelajaran dan bisa mengajar sesuai dengan asas didaktik 
dan metodik”.  
 

2. Kurikulum Pendidikan Diniyah Yang Ada Di Madrasah D iniyah 

Awaliyah Matha’ul Anwar Malingping 

Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan 

mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 

sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pendidikan baik nasional, daerah maupun tingkat satuan 

pendidikan. Salah satu jenis kurikulum yang sangat dianjurkan oleh 

pemerintah bagi masing –masing satuan pendidikan (formal maupun non 

formal) adalah KTSP yang paling lambat tahun 2009 semua sekolah telah 

membuat dan menggunakannya. Hal ini sesuai dengan permendiknas no. 

24 tahun 2006. 



Isi dari KTSP itu sendiri harus memuat: (1) visi dan misi satuan 

pendididikan yang dalam hal ini adalah Madrasah Diniyah Awaliyah 

Matha’ul Anwar, (2) tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan dalam 

hal ini adalah tujuan dari Madrasah Diniyah Awaliyah Matha’ul Anwar, 

(3) struktur dan muatan kurikulum, (4) kalender pendidikan, (5) silabus 

dan (6) adanya RPP. 

Madrasah Diniyah Awaliyah Matha’ul Anwar sebagai salah satu 

satuan pendidikan non formal yang telah memiliki payung hukum juga 

memiliki dan menggunakan kurikulum tingkat satuan pendidikan berdasar 

dari departemen agama setempat. Memiliki visi, misi dan tujuan yang 

mengarah pada pembentukan generasi Qur’ani dan berakhlaq mulia. Lebih 

lengkapnya dapat dilihat di bawah ini. 

Visi : 

Teladan dalam bertaqwa, berakhlaq mulia dan berprestasi 

unggul 

Misi :  

1. Menumbukan penghayatan dan pengalaman ajaran agama dan  

memiliki budi pekerti luhur. 

2. Membudayakan pengalaman ajaran agama dan sikap dan 

perilaku. 

3. Menyelenggarakan pembelajaran dan bimbingan secara efekif 

untuk mengoptimalkan potensi akademik yang dimiliki siswa. 



37 
 

4. Mendorong dan membantu siswa untuk mengenali potensi 

dirinya agar dapat berkomunikasi dengan baik. 

5. Menyelenggarakan pelatihan dan bimbingan untuk berprestasi 

dibidang olahraga 

6.  Melestarikan dan mengembangkan seni dan budaya bangsa. 

7. Mengembangkan budaya kompotitif bagi siswa dalam upaya 

peningkatan ketrampilan. 

8. Menciptakan lingkungan sekolah yang tertib, bersih, dan indah 

sehingga tidak hanya menjadi sekolah unggulan tetapi juga 

sekolah pilihan masyarakat.  

Tujuan: 

Mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri. dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertangung jawab. 

( Sumber : Dokumentasi Yayasan Mathla'ul Anwar Malingping, 2008) 

Madrasah Diniyah Awaliyah Matha’ul Anwar ini adalah salah satu 

madrasah bercirikan khas agama Islam, oleh karena itu madrasah ini 

menentukan struktur dan muatan kurikulum khas pula yang utamanya 

memuat pelajaran agama islam. Selain itu mata pelajaran umum 

dimasukkan kedalam kurikulum yaitu bahasa inggris, dengan alasan 

Madrasah Diniyah Awaliyah Matha’ul Anwar adalah jalur pendidikan non 

formal yang diorentasikan pada pengenalan dan pendalaman ilmu agama 



islam tingkat dasar sedangkan bahasa inggris adalah bahasa pengantar 

internasional yang hendaknya dikenal oleh peserta didik. Adapun struktur 

dan muatan kurikulum Madrasah Diniyah Awaliyah Matha’ul Anwar 

Malingping dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 2 : Struktur Kurikulum 

MATA PELAJARAN 
KELAS 
I II III IV 

Qur’an  dan Hadits     
* Iqro/Murotal v v v v 
* Tahfidz   v v 
* Tafsir Qur’an v v v v 
* Tajwid v v v v 
Bahasa Arab     
* Muhadatsah v v v v 
* Qiro’ah v v v v 
* Kitabah v v   
* Imla   v v 
* khot v v v v 
* Nahwu/sharaf v v v v 
Aqidah v v v v 
Fiqih   v v 
Praktek Ibadah v v v v 
Tarikh Islam v v v v 
Mulok Bahasa Inggris v v v v 
 

Struktur dan muatan kurikulum Madrasah Diniyah Awaliyah 

Matha’ul Anwar malingping terbagi menjadi dua yaitu kurikulum inti 

(dikeluarkan oleh departemen agama) dan kurikulum yang dikembangkan 

oleh madrasah sendiri yang mengacu pada visi dan misi Madrasah Diniyah 

Awaliyah Matha’ul Anwar Malingping.  
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Kurikulum inti yang berasal dari departemen agama secara lebih 

lengkap dapat dilihat pada bab II dari skripsi ini. Sedangkan kurikulum  

dari Madrasah Diniyah Awaliyah Matha’ul Anwar sendiri terbagi menjadi 

lima kelompok/rumpun yang masing-masing terbagi kembali menjadi 

beberapa mata pelajaran. Lengkapnya sebagai berikut: 

a. Qur’an Hadist, di bagi menjadi 5 (lima): 

1) Murotal  

2) Tahfidz 

3) Tafsir 

4) Tajwid 

b. Bahasa Arab, dibagi menjadi 6 (enam) : 

1) Mahadatsah 

2) Qiroah 

3) Kitabah 

4) Imla 

5) khot 

6) Nahu/sharaf 

c. Aqidah 

d. Fiqih dan ibadah, dibagi menjadi 2 (dua) : 

1) Fiqih  

2) Praktek Ibadah 

e. Sejarah Kebudayaan Islam : 

1) Tarikh Islam 



f. Mulok 

1) Bahasa Inggris 

(sumber: arsip Madrasah Diniyah Awaliyah Mathla'ul Anwar 
Malingping) 
 

Berdasarkan struktur kurikulum di atas dapat diketahui bahwa 

Madrasah Diniyah Awaliyah Matha’ul Anwar membagi rumpun al Qur’an 

hadist menjadi 4 mata pelajaran. 

Kemudian rumpun bahasa arab dibagi menjadi 6 mata pelajaran 

dari 4 mata pelajaran yang dianjurkan oleh Departemen Agama. Mata 

pelajaran yang ditambahkan adalah imla dan khod. Dapat dikatakan 

Madrasah Diniyah Awaliyah Matha’ul Anwar melakukan pengembangan 

dalam bidang kurikulum demi terwujudnya visi, misi dan tujuan dari 

lembaga tersebut. 

Madrasah Diniyah Awaliyah Matha’ul Anwar mempuyai rencana 

jangka pendek dalam kurikulum tersebut, dijabarkan ke dalam jadwal 

kegiatan madrasah dengan alokasi waktu dan kegiatan sebagaimana yang 

tertera pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 3 : Jadwal Kegiatan Madrasah 

No. Waktu Kegiatan Keterangan 
1 14.00-14.50 Pelajaran reguler Sesuai jadwal 
2 14.50-15.20 Pelajaran reguler Sesuai jadwal 
3 15.20-16.20 Istirahat dan Shalat  
4 16.20-17.00 Pelajaran reguler Sesuai jadwal 

 

Masing - masing mata pelajaran yang ada rata-rata memiliki 

alokasi 2 jam mata pelajaran yang lamanya 1 jam mata pelajaran tidak 
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sama. Berdasarkan jadwal pelajaran yang ada di Madrasah Diniyah 

Awaliyah Mathla'ul Anwar Malingping, alokasi waktu pada jam pelajaran 

I (pertama) adalah 50 menit. Sedangkan jam pelajaran sesi II adalah 30 

menit. Kemudian istirahat dan sholat selama 1 jam. Pada jam pelajaran III  

lamanya pelajaran adalah 40 menit.  

Beban mengajar Madrasah Diniyah Matha’ul Anwar Malingping 

diatur dengan disesuaikan pada  jadwal pelajaran Madrasah Diniyah 

Awaliyah Matha’ul Anwar dimana seorang guru mengajar dan mengelola 

satu kelas, di Madrasah Diniyah Awaliyah Matha’ul Anwar terdapat empat 

kelas yaitu kelas I, II, III dan IV dengan 17,7 jam per minggu dari 18 jam 

pelajaran perminggu  yang diwajibkan oleh departemen agama (Lebih 

jelasnya dapat dilihat di lampiran bagian Jadwal Pelajaran). 

Kalender pendidikan Madrasah Diniyah Awaliyah Mathla'ul 

Anwar Malingping adalah kalender yang berasal dari departemen agama 

setempat. Pada kalender pendidikan hari libur adalah hari jumat hingga 

hari minggu, sedangkan hari libur di Madrasah Diniyah Awaliyah 

Mathla'ul Anwar Malingping adalah hari sabtu dan hari minggu. Hari 

efektif pada semester I adalah 81 hari atau 19 minggu, sedangkan semester 

II 86 hari atau 20 minggu. (lebih jelasnya dapat dilihat di lampiran 

Kalender Pendidikan). 

 



3. Keadaan Peserta Didik di Madrasah Diniyah Awaliyah Matha’ul 

Anwar Malingping. 

Berdasarkan observasi dan wawancara, di Madrasah Diniyah 

Awaliyah Mathla'ul Anwar Malingping pengelolaan peserta didik 

dimulai dengan pendataan peserta didik. Pendataan peserta didik 

bertujuan agar madrasah memiliki data-data peserta didik secara 

lengkap, pendataan peserta didik dituangkan kedalam data siswa-siwi 

diniyah Matha’ul Anwar Jumlah  peserta didik dari kelas I sampai IV 

pada tahun ajaran 2008/ 2009 adalah 45 anak. Peserta didik yang ada di 

Madrasah Diniyah Awaliyah Matha’ul Anwar rata-rata berusia dari 7 

sampai 11 tahun.  (lebih jelasnya bisa dilihat di bagian Lampiran Data 

Siswi Diniyah Matha’ul Anwar). 

Selanjutnya perkembangan keadaan peserta didik di Madrasah 

Diniyah Awaliyah Matha’ul Anwar Malingping dapat dilihat sebagai 

berikut: 

a. Prestasi Siswa 

Prestasi siswa dapat dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu 

prestasi akademik dan non-akademik, hal ini telah di ungkapkan oleh 

Id , guru kelas sekaligus wali kelas I : “Prestasi akademik siswa dapat 

dilihat dari pencapaian Ujian Tulis Madrasah Diniyah dan Nilai 

Raport”. Pernyataan ini didukung oleh Af guru kelas sekaligus wali 

kelas I :  

“Beberapa kemampuan dan tindakan siswa, anatara lain:     
(1) mampu membaca Al-Qur’an secara baik dan benar, (2) mampu 
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menghafal surat-surat pendek dan ayat-ayat pilihan dalam Al-
Qur’an, (3) mampu menghafal Hadist” 

 

Untuk prestasi akademik dapat dilihat dalam tabel nilai Ujian 

tulis Madrasah Diniyah berikut ini: 

Tabel 4 : Nilai Akhir Ujian Tulis Tertinggi Madrasa h Diniyah Awaliyah 
Matha’ul Anwar Malingping 

 No Mata Pelajaran 
TA 

2006/2007 
TA 

2007/2008 
1 Qur’an – Hadist Murotal 7 8 

Tahfidz 8 9 
tafsir 8 8 
Tajwid 8 9 
Hadist 7 8 

2 Bahasa Arab Mahadasah 8 8 
Nahu 8 8 
Sharaf 7 9 

3 Aqidah – Akhlak Tahuid 8 8 
Akhlak 8 9 

4 Fiqih dan Ibadah Fiqih 8 8 
Praktek Ibadah 8 9 

5 Sejarah dan Kebudayaan 
Islam 

Pemahaman 
Materi 

8 9 

keteladanan 8 8 
Jumlah Peserta 9 17 

Sumber : arsip Madrasah Diniyah Awaliyah Matha’ul Anwar 

Prestasi Non-Akademik oleh Te guru kelas sekaligus wali kelas 

III dijelaskan: 

“Prestasi Non-Akademik siswa, antara lain: (1) menjalankan 
ibadah shalat dengan baik dan teratur, (2) mengikuti shalat 
berjama’ah dengan teratur, (3) menjalankan ibadah puasa di bulan 
Ramadhan, (4) berbicara baik dan sopan kepada guru, orangtuaa 
dan teman, (5) berpakain bersih dan sopan, (6) dan tindakan lain 
yang berhubungan dengan pendidikan akhlak mulia”. 

 
Berdasarkan observasi, seluruh siswa Madrasah Diniyah 

Awaliyah Matha’ul Anwar Malingping melaksanakan Shalat 



berjama’ah di Masjid Al- Multaqin di dekat Madrasah Diniyah 

Awaliyah Matha’ul Anwar Malingping dengan baik dan teratur.  

b. Angka Mengulang Kelas 

  Angka ini merupakan angka yang menggambarkan besarnya 

jumlah siswa yang harus mengulang dalam kelas yang sama (tidak 

naik kelas). Siswa yang mengulang merupakan siswa yang kurang 

berhasil dalam mengikuti proses pembelajaran dalam bidang 

akademik. Selama dua tahun terakhir dapat dilihat dalam tabel di 

bawah ini. 

Tabel 5 : Daftar Angka Siswa Mengulang Madrasah Diniyah Awaliyah 
Matha’ul Anwar 

Tahun pelajaran I II III IV Jumlah 
2006/2007 2 - 1 - 3 
2007/2008 - - 1 - 1 

Sumber: Arsip Madrasah Diniyah Awaliyah Matha’ul Anwar 

4. Proses Belajar Mengajar (PBM) Di Madrasah Diniyah Awaliyah 

Matha’ul Anwar Malingping 

Dalam proses belajar mengajar di Madrasah Diniyah Awaliyah 

Matha’ul Anwar Malingping dilaksanakan menjadi  tiga tahap, yaitu: 

perencanaan, pelaksanaan proses pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. 

1. Perencanaan 

Perencanaan dalam proses belajar mengajar adalah upaya untuk 

memperkirakan tindakan yang akan dilakukan dalam pelaksanaan 

proses belajar mengajar. Hal ini di tegaskan oleh Ba bahwa:  
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“Perencanaan proses belajar mengajar, setiap guru  menentukan 
materi apa yang akan diberikan, metode apa yang digunakan, 
media apa yang dipakai serta alat evaluasi apa yang akan 
digunakan untuk mengevaluasi hasil proses belajar mengajar”. 

 
Selanjutnya dipertegas oleh Te, bahwa:  “Perencanaan ini 

dituangkan dalam silabus untuk mencapai tujuan secara efektif dan 

efisien”. Madrasah Diniyah Awaliyah Matha’ul Anwar dalam rencana 

pembelajaran para guru menyusun silabus yang memuat tujuan 

pembelajaran, materi ajar, metode pembelajaran, sumber belajar dan 

penilaian hasil belajar. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh 

Ad bahwa: 

”Silabus disusun sesuai dengan suatu kelompok mata pelajaran 
atau tema tertentu yang mencakup: standar kompetensi, 
kompetensi dasar, materi pembelajaran, indikator, penilaian, 
alokasi waktu dan sumber atau bahan”. 

Perencanaan pada PBM pada Madrasah Diniyah Awaliyah 

Matha’ul Anwar Malingping, guru selalu berupaya dengan berbagai 

cara dan strategi pembelajaran yang bervariasi dan berbeda sesuai 

karakteristik mata pelajaran masing-masing.  

Dalam perencanaan program tahunan pelaksanaan kurikulum 

dan program semester pelaksanaan kurikulum Madrasah Diniyah 

Awaliyah Matha’ul Anwar Malingping disesuaikan dengan kalender 

pendidikan Madrasah Diniyah Awaliyah Kabupaten Lebak tahun 

ajaran 2007/ 2008 dan program satuan pembelajaran disusun ke dalam 

jadwal Madrasah Awaliyah Matha’ul Anwar (Lebih rincinya dapat 

dilihat lampiran bagian Kalender pendidikan Madrasah). 

 



2. Pelaksanaan Proses Pembelajaran 

Pelaksanaan proses pembelajaran adalah proses yang 

memberikan kepastian bahwa program pembelajaran telah memiliki 

sumber daya manusia dan sarana serta prasarana yang diperlukan 

dalam pelaksanaan, sehingga dapat membentuk kompetensi yang 

diinginkan. Pelaksanaan proses pembelajaran di Madrasah Diniyah 

Awaliyah Matha’ul Anwar Malingping meliputi pembukaan pelajaran, 

penyampaian materi, dan penutup. 

a. Pembukaan Pelajaran 

Berdasarkan observasi, pembukaan pembelajaran di 

Madrasah Diniyah Awaliyah Matha’ul Anwar, diawali dengan 

berdoa bersama dan kemudian dilanjutkan dengan presensi siswa. 

Guru membuat kaitan antara materi pelajaran yang telah dikuasai 

siswa dengan bahan yang akan dipelajarinya. 

b. Penyampaian Materi 

Berdasarkan observasi, menyampaikan materi pelajaran 

termasuk di dalamnya menjelaskan pelajaran merupakan inti dari 

kegiatan belajar mengajar. Berbagai upaya diterapkan dalam proses 

pembelajaran di Madrasah Diniyah Awaliyah Matha’ul Anwar agar 

mencapai hasil maksimal. Metode pengajaran yang dilakukan 

dalam proses pembelajaran oleh para guru di Madrasah Diniyah 

Awaliyah Matha’ul Anwar Malingping meliputi ceramah, tanya 

jawab, penugasan, dan diskusi.  
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Metode ceramah umumnya digunakan oleh guru Madrasah 

Diniyah Awaliyah Matha’ul Anwar Malingping untuk menjelaskan 

suatu materi pelajaran sesuai dengan kreatifitas guru. Metode tanya 

jawab dipergunakan oleh guru sebelum pelajaran dimulai yaitu 

sebagai pre-test dan pada akhir pelajaran (sebagai post-test). Selain 

itu, ketika sedang berlangsung pelajaran metode ini juga 

diterapkan. Sedangkan metode penugasan biasanya dilakukan pada 

akhir proses pembelajaran. Terakhir adalah metode diskusi yang 

dilakukan pada saat mendiskusikan sesuatu yang berkaitan dengan 

materi tertentu. 

c. Menutup Pelajaran 

Berdasarkan observasi, kegiatan menutup pelajaran pada 

Madrasah Diniyah Awaliyah Matha’ul Anwar Malingping diakhiri 

dengan kegiatan evaluasi berupa pemberian soal-soal tertulis 

kepada siswa dan dijadikan pekerjaan rumah. Setelah seluruh 

kegiatan proses pembelajaran di akhir jam pelajaran atau jam ke-3 

ketua kelas memimpin do’a. 

Guru Madrasah Diniyah Awaliyah Matha’ul Anwar 

Malingping tidak merangkum atau membuat garis besar persoalan 

yang dibahas, tidak menkosolidasikan perhatian siswa terhadap 

hasil-hasil yang diperoleh dalam pelajaran maupun 

mengorganisasikan semua kegiatan atau pelajaran yang telah 

dipelajari.  



3. Evaluasi Proses Pembelajaran 

Menurut Ba, mengungkapkan bahwa: “Evaluasi proses 

pembelajaran yang dilakukan Madrasah Diniyah Awaliyah Matha’ul 

Anwar Malingping terdiri atas: ulangan harian, ulangan tengah 

semester, ulangan akhir semester, ujian praktek, ujian lisan dan ujian 

akhir madrasah”. 

Dari hasil observasi dan wawancara, bahwa ulangan harian 

diberikan setelah beberapa pokok bahasan pelajaran telah diberikan 

kepada siswa pada tiap-tiap mata pelajaran. Soal  ulangan dibuat 

sendiri oleh guru masing-masing mata pelajaran Madrasah Diniyah 

Awaliyah Matha’ul Anwar Malingping. 
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C. Pembahasan 

Pelaksanaan Manajemen Pendidikan di Madrasah Diniyah Awaliyah 

sangat ditentukan peran dan fungsi dari masing-masing komponen yang 

terkait. Oleh karena itu keterlaksanaan peran dan fungsi dari masing-masing 

komponen harus berjalan sebagaimana mestinya.  

Pelaksanaan Manajemen Pendidikan di Madrasah Diniyah Awaliyah 

akan efektif dan efisien apabila didukung oleh sumber daya manusia yang 

profesional untuk mengoperasikan madrasah, kurikulum yang sesuai dengan 

tingkat perkembangan dan karakteristik peserta, kemampuan dan tanggung 

jawab terhadap tugas tenaga guru yang handal.  

1. Pembagian Tugas Guru di Madrasah Diniyah Awaliyah Matha’ul 

Anwar Malingping 

Pembagian tugas guru merupakan salah satu unsur dalam 

pelaksanaan manajemen madsarah diniyah bidang personil. Hal ini mutlak 

ada, karena kaitannya dengan keterlaksanaan proses belajar mengajar di 

madrasah. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, 

pembagian tugas guru di Madrasah Diniyah Awaliyah Matha’ul Anwar 

malingping ada dua indikator yaitu tugas keprofesionalan dan kompetensi 

guru. Tugas keprofesionalan terdiri dari: merencanakan pembelajaran, 

bertindak objektif dan tidak dikriminatif dalam proses pembelajaran, 

melaksanakan proses pembelajaran, menilai dan mengevaluasi 

pembelajaran. 



Guru yang ada di Madrasah Diniyah Awaliyah Matha’ul Anwar 

Malingping belum ada yang meningkatkan dan mengembangkan 

kualifikasi akademik dan kompetensi baik melalui pelatihan-pelatihan 

maupun meneruskan studinya ke jenjang yang lebih tinggi. Tetapi guru 

yang ada di Madrasah Diniyah Awaliyah Matha’ul Anwar Malingping 

direkrut dengan kualifikasi sebagai berikut: 

a. berijazah madrasah Aliyah (MA),  

b. menguasai baca tulis Al-Qur’an, 

c. menguasai salah satu mata pelajaran yang termasuk dalam kurikulum 

inti, dan  

d. bisa mengajar sesuai dengan asas didaktik dan metodik 

 

2. Kurikulum Pendidikan Diniyah Yang Ada Di Madrasah D iniyah 

Awaliyah Matha’ul Anwar Malingping 

Kurikulum yang ada di Madrasah Diniyah Awaliyah Matha’ul 

Anwar Malingping di bagi dua Indikator yaitu: pelaksanaan tingkat 

sekolah dan pelaksanaan tingkat kelas.  

Pelaksanaan tingkat sekolah dibagi menjadi dua, yaitu: rencana 

jangka panjang dan rencana jangka pendek. Rencana jagka panjang di 

Madrasah Diniyah Awaliyah Matha’ul Anwar Malingping ada pada visi, 

misi dan Tujuan madrasah Diniyah. Sedangkan rencana jangka pendek di 

Madrasah Diniyah Awaliyah Matha’ul Anwar Malingping tertuang pada 

kalender pendidikan madrasah dan jadwal pelajaran. 
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Pelaksanaan tingkat kelas di Madrasah Diniyah Awaliyah Matha’ul 

Anwar Malingping dilaksanakn oleh guru kelas I, II III dan IV masing-

masing guru diberi  tugas 17, 7 jam pelajaran dalam perminggu.  

Kurikulum yang digunakan oleh Madrasah Diniyah Awaliyah 

Matha’ul Anwar Malingping berdasarkan KTSP yang diwajibkan oleh 

departemen agama setempat, sama seperti KTSP yang dianjurkan dalam 

Permendiknas No. 24 tahun 2006 di atas. 

Perbedaan yang diketahui oleh penulis adalah bahwa struktur dan 

muatan kurikulum Madrasah Diniyah Awaliyah Matha’ul Anwar 

Malingping, tidak hanya menggunakan kurikulum inti, yakni kurikulum 

yang dikeluarkan oleh departemen agama, tetapi juga menggunakan 

kurikulum tambahan yang dikembangkan oleh pihak  Madrasah Diniyah 

Awaliyah Matha’ul Anwar Malingping. Pengembangan kurikulum 

tambahan itu sendiri mengacu pada visi dan misi  Madrasah Diniyah 

Awaliyah Matha’ul Anwar Malingping. 

Selain perbedaan muatan kurikulum Madrasah Diniyah Awaliyah 

Matha’ul Anwar Malingping dengan yang di tetapkan oleh Departemen 

Agama, terjadi juga perbedaan alokasi jam pelajaran yang tidak sesuai 

dengan yang ditetapkan.   

Perbedaan lainnya dalam hal KTSP adalah bahwa Madrasah 

Diniyah Awaliyah Matha’ul Anwar Malingping tidak memiliki RPP. 

Alasan yang dikemukakan oleh pihak Madrasah Diniyah Awaliyah 



Matha’ul Anwar Malingping adalah bahwa silabus telah cukup 

mendukung dalam proses belajar mengajar. 

3. Keadaan Peserta Didik di Madrasah Diniyah Awaliyah Matha’ul 

Anwar Malingping 

Pengelolaan peserta didik yang paling efektif dan efisien apabila 

dituangkan melalui pendataan yang rinci. Data peserta didik dapat 

digunakan bagi pihak yang meinginkan untuk  mengetahui keadaan peserta 

didik. Oleh karena itu pendataan peserta didik di Madrasah Diniyah 

Awaliyah Matha’ul Anwar Malingping diharapkan di simpan secara baik 

untuk di jadikan arsip. Keadaan peserta didik di Madrasah Diniyah 

Awaliyah Matha’ul Anwar Malingping karakteristik beruusia 7 sampai 11 

tahun. 

a. Prestasi Siswa 

Prestasi siswa merupakan salah satu tolak ukur untuk 

mengetahui keadaan peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran 

di Madrasah Diniyah Awaliyah Matha’ul Anwar Malingping. Prestasi 

di Madrasah Diniyah Awaliyah Matha’ul Anwar Malingping di bagi 

menjadi prestasi akademik dan non akademik, prestasi akademik yang 

terjadi di Madrasah Diniyah Awaliyah Matha’ul Anwar Malingping 

mengalami kemajuan dilihat dari ujian akhir Madrasah tahun ajaran 

2007/2008 dibandingkan tahun ajaran 2006/2007. 
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b. Angka Mengulang Kelas 

Angka mengulang yang terjadi di Madrasah Diniyah Awaliyah 

Matha’ul Anwar Malingping mengalami penurunan pada tahun pelajaran 

2006/2007 angka mengulang sebanyak 3 anak didik dimana 2 anak didik 

kelas I dan kelas III, pada tahun pelajaran 2007/2008 angka mengulang 

sebyak 1 anak didik yaitu pada kelas III. 

4. Proses Belajar Mengajar (PBM) Di Madrasah Diniyah Awaliyah 

Matha’ul Anwar Malingping 

Proses Belajar Mengajar (PBM) Di Madrasah Diniyah Awaliyah 

Matha’ul Anwar Malingping terbagi dalam 3 (tiga) tahap, yaitu: 

a. Perencanaan.  

Dalam rencana pembelajaran para guru menyusun silabus yang 

memuat tujuan pembelajaran, materi ajar, metode pembelajaran, 

sumber belajar dan penilaian hasil belajar. Tujuan dari perencanaan ini 

dituangkan dalam silabus adalah untuk mencapai tujuan secara efektif 

dan efisien.  

Adapun penyusunan silabus ini harus sesuai dengan suatu 

kelompok mata pelajaran atau tema tertentu yang mencakup: standar 

kompetensi, kompetensi dasar, materi pembelajaran, indikator, 

penilaian, alokasi waktu dan sumber atau bahan. 

 

 

 



b. Pelaksanaan Proses Pembelajaran. 

Pelaksanaan proses pembelajaran di Madrasah Diniyah 

Awaliyah Matha’ul Anwar Malingping meliputi pembukaan pelajaran, 

penyampaian materi, dan penutup.  

Pembukaan pelajaran diawali dengan berdoa bersama dan 

kemudian dilanjutkan dengan presensi siswa. 

Penyampaian materi berintikan pada penjelasan pelajaran yang 

meliputi meliputi ceramah, tanya jawab, penugasan, dan diskusi. 

Proses belajar mengajar pada  Madrasah Diniyah Awaliyah 

Matha’ul Anwar Malingping diakhiri dengan kegiatan evaluasi berupa 

pemberian soal-soal tertulis kepada siswa untuk dijadikan pekerjaan 

rumah. Setelah seluruh kegiatan proses pembelajaran di akhir jam 

pelajaran atau jam ke-3 ketua kelas memimpin do’a. 

c. Evaluasi Pembelajaran. 

Evaluasi pembelajaran  pada  Madrasah Diniyah Awaliyah 

Matha’ul Anwar Malingping meliputi: 

1. ulangan harian,  

2. ulangan tengah semester,  

3. ulangan akhir semester,  

4. ujian praktek,  

5. ujian lisan, dan  

6. ujian akhir madrasah. 
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D. Keterbatasan Penelitian 

1. Informasi yang diperoleh melalui instrumen penelitian yaitu wawancara, 

studi dokumen, terutama pengecekan kembali data dengan kepala 

madrasah masih memungkinkan pemberian informasi yang subyektif atau 

ketidak jujuran dalam menjawab pertanyaan wawancara. 

2. Keterbatasan peneliti dalam memperoleh data melalui studi dokumenatsi, 

terutama ketika pembagian tugas dan kurikulum yang ada. 

3. Dokumen-dokumen yang diperlukan dalam penelitian ini kurang lengkap 

karena madrasah masih belum memiliki basis data (belum mengarsip 

semua data madrasah). 

4. Keterbatasan kemampuan penelitian peneliti sendiri baik dari segi 

pengetahuan, waktu dan pemahaman sehingga analisis dalam pembahasan 

melalui reduksi data, display data dan penarikan kesimpulan 

dimungkinkan kurang mendalam. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

B. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dari bab IV, maka hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Pembagian tugas guru di Madrasah Diniyah Awaliyah Matha’ul Anwar 

Malingping terdiri dari tugas keprofesionalan dan kompetensi guru. 

2. Kurikulum yang ada di Madrasah Diniyah Awaliyah Matha’ul Anwar 

Malingping di bagi dua Indikator yaitu: pelaksanaan tingkat sekolah dan 

pelaksanaan tingkat kelas. Kurikulum yang digunakan berdasarkan KTSP 

yang diwajibkan oleh departemen agama setempat, tetapi ada perbedaan 

muatan kurikulum dan perbedaan alokasi jam pelajaran, perbedaan lainnya 

dalam hal KTSP adalah bahwa Madrasah Diniyah Awaliyah Matha’ul 

Anwar Malingping tidak memiliki RPP. 

3. Keadaan peserta didik Prestasi di Madrasah Diniyah Awaliyah Matha’ul 

Anwar Malingping di bagi menjadi prestasi akademik dan non akademik,  

4. Proses Belajar Mengajar (PBM) Di Madrasah Diniyah Awaliyah Matha’ul 

Anwar Malingping terbagi dalam 3 (tiga) tahap, yaitu : Perencanan, 

pelaksanaan proses pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. 

C. Saran-saran 

Berdaarkan penelitian yang dilakukan, ada beberapa hal yang mungkin 

bisa mendapatkan perhatian dan perbaikan dari pihak kepala madrasah sebagai 

penanggungjawab utama dalam pengelolaan madrassah. 
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Kurikulum Madrasah Diniyah berdasarkan KTSP belum dilaksankan 

kurang baik, terutama dalam masalah pembuatan RPP belum dilaksankan oleh 

guru-guru yang ada di Madrasah Diniyah. Untuk itu mungkin dapat menjadi 

perhatian bagi pihak-pihak yang terkait, karena RPP ini sangat penting. 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rancangan pembelajaran 

mata pelajaran per unit yang akan diterapkan guru dalam pembelajaran di 

kelas. Berdasarkan RPP inilah seorang guru (baik yang menyusun RPP itu 

sendiri maupun yang bukan) diharapkan bisa menerapkan pembelajaran secara 

terprogram. Karena itu, RPP harus mempunyai daya terap (aplicable) yang 

tinggi. Tanpa perencanaan yang matang, mustahil target pembelajaran bisa 

tercapai secara maksimal. Pada sisi lain, melalui RPP pun dapat diketahui 

kadar kemampuan guru dalam menjalankan profesinya. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Berapa banyak tenaga personalia yang ada di MDA MA Malingping? 

2. Lulusan apa yang menjadi guru di MDA MA Malingping? 

3. Apakah mempunyai keahlian khusus menjadi guru di MDA MA Malingping, 

Apa saja kehaliaan itu? 

4. Apa tugas kepala sekolah? 

5. Selain Kepala Madrasah dan guru apa ada tenaga lain di MDA MA  

Malingping, tenaga personalia yanfg di tambahkan? 

6. Apa tugas koordinator tersebut? 

7. Apa tugas guru? 

8. Apa acuan Kurikulum  MDA MA Malingping? 

9. Struktur dan muatan kurikulum apa saja yang ada di MDA MA Malingping? 

10. Apa ada pelajaran umu yang di terapkan di MDA MA Malingping, apa saja? 

11. Kenapa Bahasa Inggris yang di masukan di kurikulum MDA MA 

Malingping? 

12. Prestasi apa saja yang di raih siswa/i di MDA MA Malingping? 

13. Prestasi Akademik apa yang di dapat siswa/i tersebut? 

14. Prestasi Non-Akademik Apa yang di dapat siswa/i di MDA MA Malingping? 

15. Bagaimana menentukan perencanaan proses belajar mengajar? 

16. Seperti apa perencanaan proses belajar mengajar? 

17. Kenapa seperti silabus? 

18. Apa saja yang ada dalam silabus 

19. Kapan Evaluasi proses pembelajaran di lakukan? 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



PEDOMAN DOKUMENTASI 

NO DATA YANG DICARI YA TIDAK KETERANGAN 

1. Data Guru    

2. Data murid/peserta didik    

3. Absensi/Daftar haadir    

4. Daftar nilai    

5. Kurikulum    

6. Jadwal Pelajaran    

7. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajarran 
(RPP) 

   

8. Silabus    
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METODE OBSERVASI 

NO ASPEK YANG DIAMATI YA TIDAK KETERANGAN 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. 
 
 
 
 
 
 
 
3. 
 
 
 
 
 
4. 
 
 
 
 

Tugas Guru: 
a. Merencanakan pembelajaran 
b. Meningkatkan dan 

mengembangkan kualifikasi 
akademik dan kompetensi 

c. Bertindak objektif dan tidak 
diskriminatif 

d. Melaksanakn proses 
pembelajaran 

e. Menilai dan mengevaluasi 
pembelajaran 

f. Menguasai bahan 
g. Mengelola program belajar 
h. Mengelola kelas 
i. Penggunaan media 
j. Menilai prestasi siswa 
k. Layanan bimbingan dan 

penyuluhan 
l. Administrasi madrasah/sekolah 

Kurikulum Madrasah: 
a. Rencana jangka panjang 
b. Rencana jangka pendek 
c. Pembagian tugas mengajar 
d. Pembagian tugas pembinaan 

ekstra kurikuler 
e. Pembagian tugas bimbingan 

belajar 
keadaan peserta didik: 
a. Penguasaan materi 
b. Kegiatan belajar 
c. belajar 
d. Layanan pendidikan 
e. Belajar tuntas 
Proses Belajar Mengajar 
a. perencanaan pengajaran 
b. Penyajian Pelajaran 
c. Tahap sesudah pengajaran 

 

   

 KETERANGAN 
YA : Menunjukan dilaksanakan 
TIDAK : Menunjukakan tidak dilaksanakan 



Reduksi, Display dan Kesimpulan Wawancara 

1. Berapa banyak tenaga personalia yang ada di MDA MA Malingping? 

Ad :  1 Kepala Madrasah 

4 Guru 

2. Lulusan apa yang menjadi guru di MDA MA Malingping? 

Ad :  Madrasah Aliyah 

3. Apakah mempunyai keahlian khusus menjadi guru di MDA MA Malingping, 

Apa saja kehaliaan itu? 

Ad :  Ada 

menguasai baca tulis Al-Qur’an ataupun menguasai salah satu mata 

pelajaran yang termasuk dalam kurikulum inti 

Kesimpulan: 

Berdasarkan data diatas Tenaga guru di Madrasah Diniyah Awaliyah 

Matha’ul Anwar Malingping berijazah madrasah Aliyah (MA) direkrut 

karena mempunyai keahlian khusus, misalnya menguasai baca tulis Al-

Qur’an ataupun menguasai salah satu mata pelajaran yang termasuk dalam 

kurikulum inti. 

4. Apa tugas kepala sekolah? 

Adi : Tugas kepala sekolah adalah sebagai pemimpin yang mengatur dan 

mengawasi jalannya proses pendidikan di Diniyah Awaliyah  

Mathla'ul Anwar Malingping. 

5. Selain Kepala Madrasah dan guru apa ada tenaga lain di MDA MA 

Malingping, tenaga personalia yanfg di tambahkan? 

Ad :  Ada 

Koordinator 

 

6. Apa tugas koordinator tersebut? 

Ad :  Membatu Kepala Madrasah 
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Ba : merekap absen guru, menulis daftar induk siswa dan mewakili kepala 

madrasah untuk menhadiri undangan rapat jika kepala madrasah tidak 

bisa menghadiri 

Kesimpulan : 

Berdasarkan data tersebut koordinator mempunyai tugas untuk membantu 

kepala madrasah seperti merekap absen guru, menulis daftar induk siswa dan 

mewakili kepala madrasah untuk menhadiri undangan rapat jika kepala 

madrasah tidak bisa menghadiri 

7. Apa tugas guru? 

Ad : tugas guru adalah mengajar di kelas 

Ba : guru di MDA MA Malingping mempunyai tugas selain mengajar kelas 

juga sebagai wali kelas. 

Kesimpulan : 

Masing-masing guru di Madrasah Diniyah Awaliyah Matha’ul Anwar 

mendapatkan jatah pembagian tugas mengajar semua pelajaran sekaligus  

menjadi wali kelas. 

8. Apa acuan Kurikulum  MDA MA Malingping? 

Ad : KTSP yang di anjurkan dengan Departemen Agama Kabupaten Lebak 

9. Struktur dan muatan kurikulum apa saja yang ada di MDA MA Malingping? 

Ad : semua pelajaran yang ada di MDA MA Malingping adalah memuat 

pelajarn Agama Islam. 

 

10. Apa ada pelajaran umu yang di terapkan di MDA MA Malingping, apa saja? 

Ad: Ada 

Bahasa Ingris 

11. Kenapa Bahasa Inggris yang di masukan di kurikulum MDA MA 

Malingping? 

Ad : Karena bahasa Inggris merupakan bahasa pengantar internasional yang 

harus di kenalkan oleh siswa/siswi 

12. Prestasi apa saja yang di raih siswa/i di MDA MA Malingping? 

Id : prestasi akademik dan non-akademik. 



13. Prestasi Akademik apa yang di dapat siswa/i tersebut? 

Id : Prestasi akademik siswa dapat dilihat dari pencapaian Ujian Tulis 

Madrasah Diniyah dan Nilai Raport 

14. Prestasi Non-Akademik Apa yang di dapat siswa/i di MDA MA Malingping? 

Af :  (1) membaca Al-Qur’an secara baik dan benar,  

 (2) mampu menghafal surat-surat pendek dan ayat-ayat pilihan dalam 

Al-Qur’an, 

 (3)  mampu menghafal Hadist” 

Te : bisa shalat, mengikuti shalat berjama’ah, puasa di bulan Ramadhan, 

bebicara sopan baik guru, orangtau maupun teman, berpakaian rapih 

dan sopan dan berakhlak mulia. 

Kesimpulan :  

Prestasi Non-Akademik siswa, antara lain: (1) menjalankan ibadah shalat 

dengan baik dan teratur, (2) mengikuti shalat berjama’ah dengan teratur, (3) 

menjalankan ibadah puasa di bulan Ramadhan, (4) berbicara baik dan sopan 

kepada guru, orangtuaa dan teman, (5) berpakain bersih dan sopan, (6) dan 

tindakan lain yang berhubungan dengan pendidikan akhlak mulia 

15. Bagaimana menentukan perencanaan proses belajar mengajar? 

Ba : menentukan materi apa yang akan diberikan, metode apa yang 

digunakan, media apa yang dipakai serta alat evaluasi apa yang akan 

digunakan untuk mengevaluasi hasil proses belajar mengajar 

Kesimpulan : 

Perencanaan proses belajar mengajar, setiap guru  menentukan materi apa 

yang akan diberikan, metode apa yang digunakan, media apa yang dipakai 

serta alat evaluasi apa yang akan digunakan untuk mengevaluasi hasil proses 

belajar mengajar. 

16. Seperti apa perencanaan proses belajar mengajar? 

Te : silabus 

17. Kenapa seperti silabus? 

Te : supaya mencapai tujuan secara efektif dan efisien 

Kesimpulan: 



65 
 

Perencanaan ini dituangkan dalam silabus untuk mencapai tujuan secara 

efektif dan efisien. 

18. Apa saja yang ada dalam silabus 

Ad : standar kompetensi, kompetensi dasar, materi pembelajaran, indikator, 

penilaian, alokasi waktu dan sumber atau bahan. 

Kesimpulan: 

Silabus disusun sesuai dengan suatu kelompok mata pelajaran atau tema 

tertentu yang mencakup: standar kompetensi, kompetensi dasar, materi 

pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu dan sumber atau bahan. 

19. Kapan Evaluasi proses pembelajaran di lakukan? 

Ba :  ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, ujian 

praktek, ujian lisan dan ujian akhir madrasah 

Kesimpulan: 

Evaluasi proses pembelajaran yang dilakukan Madrasah Diniyah Awaliyah 

Matha’ul Anwar Malingping terdiri atas: ulangan harian, ulangan tengah 

semester, ulangan akhir semester, ujian praktek, ujian lisan dan ujian akhir 

madrasah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL OBSERVASI 

Hari  : Senin, 25 Agustus 2008 

Waktu  : 14.50 – 15.20 WIB 

Tempat  : Ruang Kelas III 

Observasi ini dilakukan di dalam ruang kelas III di Madrasah Diniyah 

Awaliyah Matha’ul Anwar  Malingping, di dalam ruang kelas  III sedang 

diadakan ulangan harian dengan mata pelajaran Tarikh Islam, dimana guru 

memberikan beberapa soal. Pemberian soal ini di lakukan oleh guru dengan 

menulis beberapa pertanyaan di papan tulis, guru memberikan perintah ke 

siswa/siswi yang ada di ruang kelas untuk mengerjakan soal dengan waktu 30 

menit 

Ulangan harian diberikan setelah beberapa pokok bahasan pelajaran telah 

diberikan kepada siswa pada tiap-tiap mata pelajaran. Soal  ulangan dibuat sendiri 

oleh. 
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HASIL OBSERVASI 

Hari  : Selasa, 5 Agustus 2008 

Waktu  : 16.20-17.00 WIB 

Tempat  : Ruang Kelas II 

Observasi ini dilakukan di dalam ruang kelas II di Madrasah Diniyah 

Awaliyah Matha’ul Anwar  Malingping, di ruang kelas II telah terjadi proses 

kegiatan mengajar denagan mata pelajaran Akidah, kegiatan menutup pelajaran 

diakhiri dengan kegiatan evaluasi berupa pemberian soal-soal tertulis kepada 

siswa dan dijadikan pekerjaan rumah. Setelah seluruh kegiatan proses 

pembelajaran di akhir jam pelajaran atau jam ke-3 ketua kelas memimpin do’a. 

Guru tidak merangkum atau membuat garis besar persoalan yang dibahas, 

tidak menkosolidasikan perhatian siswa terhadap hasil-hasil yang diperoleh dalam 

pelajaran maupun mengorganisasikan semua kegiatan atau pelajaran yang telah 

dipelajari.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL OBSERVASI 

Hari  : Selasa, 29 Juli 2008 

Waktu  : 16.20-17.00 WIB 

Tempat  : Ruang Kelas I 

Observasi ini dilakukan di dalam ruang kelas III di Madrasah Diniyah 

Awaliyah Matha’ul Anwar  Malingping, penyampaian materi pelajaran termasuk 

di dalamnya menjelaskan pelajaran dengan mengunakan berbagai metode 

pengajaran yang dilakukan dalam proses pembelajaran oleh para guru yang 

meliputi ceramah, tanya jawab, penugasan, dan diskusi.  

Metode ceramah umumnya digunakan oleh guru Madrasah Diniyah 

Awaliyah Matha’ul Anwar Malingping untuk menjelaskan suatu materi pelajaran 

sesuai dengan kreatifitas guru. Metode tanya jawab dipergunakan oleh guru 

sebelum pelajaran dimulai yaitu sebagai pre-test dan pada akhir pelajaran (sebagai 

post-test). Selain itu, ketika sedang berlangsung pelajaran metode ini juga 

diterapkan. Sedangkan metode penugasan biasanya dilakukan pada akhir proses 

pembelajaran. Terakhir adalah metode diskusi yang dilakukan pada saat 

mendiskusikan sesuatu yang berkaitan dengan materi tertentu. 
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HASIL OBSERVASI 

Hari  : Rabu, 23 Juli 2008 

Waktu  : 14.00-14.50 

Tempat  : Ruang Kelas IV 

Observasi ini dilakukan di dalam ruang kelas IV di Madrasah Diniyah 

Awaliyah Matha’ul Anwar  Malingping Berdasarkan, kegiatan yang ada pada di 

ruang kelas ini meliputi pembukaan pembelajaran diawali dengan berdoa bersama 

dan kemudian dilanjutkan dengan presensi siswa. Guru membuat kaitan antara 

materi pelajaran yang telah dikuasai siswa dengan bahan yang akan dipelajarinya. 
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